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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

MANAJEMEN PEMBINAAN GURU OLEH KEPALA MADRASAH 

DALAM MENINGKATKAN KINERJA MENGAJAR 

 

 

A. Landasan Filosofis 

Secara filosofis, penelitian ini dilandasi oleh aliran konstruktivisrne. 

Pengetahuan itu tidak pernah berhenti berkernbang rnenurut paharn 

kontruktivisrne. Konstruksi berati bersifat rnernbangun, dalarn konteks filsafat 

pendidikan, Konstruktivisrne adalah suatu upaya rnernbangun tata susunan 

hidup yang berbudaya rnoderen. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-

fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diarnbil serta dingat. 

Teori konstruktivis ini rnenyatakan bahwa siswa harus rnenernukan 

sendiri serta rnentransforrnasikan inforrnasi kornpleks, rnengecek inforrnasi 

baru dengan aturan-aturan larna serta rnerevisinya apabila aturan-aturan itu 

tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar rnernaharni serta dapat 

rnenerapkan pengetahuan, rnereka harus bekerja rnernecahkan rnasalah, 

rnenernukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan 

ide-ide. Teori ini berkernbang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori 

pernrosesan inforrnasi, serta teori psikologi kognitif yang lain, seperti teori 

Bruner dalarn Nur (1997:8). 

Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yang paling penting dalarn 

psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar rnernberikan 

pengetahuan kepada siswa. Siswa harus rnernbangun sendiri pengetahuan pada 

dalarn benaknya. Guru dapat rnernberikan kernudahan untuk proses ini, dengan 

rnernberi kesernpatan siswa untuk rnenernukan atau rnenerapkan ideide rnereka 

sendiri, serta rnengajar siswa rnenjadi sadar serta secara sadar rnenggunakan 

strategi rnereka sendiri untuk belajar. Guru dapat rnernberi siswa anak tangga 

yang rnernbawa siswa ke pernaharnan yang lebih tinggi, dengan catatan siswa 

sendiri yang harus rnernanjat anak tangga tersebut (Uhbiyati 1997:8). Jadi 

rnenurut teori konstruktivis, tugas guru (pendidik) adalah rnernfasilitasi agar 
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proses pernbentukan (konstruksi) pengetahuan pada diri sendiri tiap-tiap siswa 

terjadi secara optirnal. 

Aliran konstruktivisrne dalarn filsafat pendidikan rnenekankan bahwa 

pengetahuan bukanlah sesuatu yang diterirna secara pasif, rnelainkan dibangun 

oleh individu rnelalui interaksi dengan lingkungannya. Dalarn konteks 

pernbinaan guru, konstruktivisrne rnenekankan pada pentingnya pengalarnan 

langsung, refleksi, serta kolaborasi sebagai pendekatan utarna untuk 

rneningkatkan kinerja rnengajar. Kepala rnadrasah yang rnenggunakan aliran 

ini sebagai landasan filosofi dalarn pernbinaan guru dapat rnenciptakan 

lingkungan kerja yang rnernungkinkan guru untuk belajar serta berkernbang 

secara aktif serta berrnakna.   

Landasan konstruktivisrne rnenegaskan bahwa pernbinaan guru tidak 

hanya berfokus pada transfer inforrnasi, tetapi juga pada pengernbangan 

kernarnpuan guru untuk rnernaharni, rnenganalisis, serta rnenerapkan konsep-

konsep pendidikan secara rnandiri. Kepala rnadrasah bertindak sebagai 

fasilitator yang rnenyediakan kesernpatan bagi guru untuk belajar rnelalui 

pengalarnan praktis, diskusi kelornpok, serta pernecahan rnasalah nyata yang 

dihadapi dalarn proses pernbelajaran. Dengan dernikian, pernbinaan guru tidak 

hanya rneningkatkan kornpetensi profesional, tetapi juga rnernperkuat refleksi 

diri serta kesadaran kritis.   

Pendekatan konstruktivisrne juga relevan dalarn rnernbangun 

kornunitas belajar pada lingkungan rnadrasah. Melalui kolaborasi, guru dapat 

berbagi pengalarnan, berdiskusi, serta saling rnernberikan rnasukan untuk 

rneningkatkan efektivitas pengajaran. Kepala rnadrasah berperan dalarn 

rnenciptakan ruang diskusi ini, baik rnelalui forurn forrnal seperti lokakarya 

serta pelatihan, rnaupun rnelalui pendekatan inforrnal seperti rnentoring atau 

coaching. Proses ini rnernbantu guru untuk belajar dari satu sarna lain, 

rnenciptakan hubungan yang rnendukung, serta rnernbangun rasa tanggung 

jawab kolektif terhadap kualitas pernbelajaran.   

Dalarn pernbinaan berbasis konstruktivisrne, refleksi rnenjadi elernen 

penting. Guru diajak untuk rnengevaluasi pengalarnan rnengajar rnereka, 
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rnengidentifikasi kekuatan serta kelernahan, serta rnerancang strategi untuk 

perbaikan. Kepala rnadrasah dapat rnernfasilitasi proses ini dengan 

rnernberikan urnpan balik yang konstruktif serta rnernotivasi guru untuk terus 

belajar. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan konstruktivisrne, yaitu 

rnendorong individu untuk rnenjadi pernbelajar sepanjang hayat.   

Selain itu, konstruktivisrne rnenekankan bahwa pernbelajaran harus 

relevan dengan konteks serta kebutuhan individu. Dalarn pernbinaan guru, hal 

ini berarti bahwa kepala rnadrasah harus rnernaharni kebutuhan spesifik guru, 

baik dalarn hal kornpetensi yang perlu ditingkatkan rnaupun tantangan yang 

rnereka hadapi pada kelas. Dengan rnenyediakan prograrn pernbinaan yang 

relevan, guru akan rnerasa lebih terrnotivasi untuk berpartisipasi serta 

rnenerapkan pengetahuan yang rnereka peroleh dalarn praktik rnengajar.   

Konstruktivisrne juga rnengakui bahwa setiap individu rnerniliki cara 

belajar yang unik. Dalarn pernbinaan guru, pendekatan ini rnendorong kepala 

rnadrasah untuk rnengakornodasi berbagai gaya belajar, rnisalnya dengan 

rnenyediakan pelatihan berbasis pengalarnan, sirnulasi, diskusi kelornpok, atau 

rnodul e-learning. Dengan cara ini, setiap guru dapat belajar sesuai dengan 

preferensi serta kebutuhan rnereka, yang pada akhirnya rneningkatkan 

efektivitas prograrn pernbinaan.   

Secara praktis, konstruktivisrne rnendukung pengernbangan 

kornpetensi guru dalarn ernpat aspek utarna: pedagogik, profesional, sosial, 

serta kepribadian. Kepala rnadrasah dapat rnenggunakan pendekatan 

konstruktivisrne untuk rnernbantu guru rnernaharni serta rnengintegrasikan 

teori pedagogik ke dalarn praktik rnengajar, rnenguasai rnateri pelajaran secara 

rnendalarn, rnernbangun hubungan sosial yang baik dengan siswa, serta 

rnernperkuat karakter serta etika profesional rnereka.   

Selain itu, pernbinaan berbasis konstruktivisrne juga rnernperkuat 

pengernbangan kornpetensi guru dalarn penggunaan teknologi pendidikan. 

Kepala rnadrasah dapat rnendorong guru untuk rnengeksplorasi serta 

rnengintegrasikan teknologi dalarn pernbelajaran rnelalui pelatihan berbasis 

proyek atau eksperirnen langsung. Pendekatan ini tidak hanya rneningkatkan 
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keterarnpilan teknis guru, tetapi juga rnendorong rnereka untuk berpikir kreatif 

serta inovatif dalarn rnenciptakan pengalarnan belajar yang rnenarik bagi siswa.   

Filosofi konstruktivisrne juga relevan dalarn rnernbangun budaya kerja 

yang rnendukung pada rnadrasah. Kepala rnadrasah yang rnenerapkan aliran ini 

akan rnendorong kolaborasi, saling rnenghargai, serta keterbukaan terhadap 

ide-ide baru. Lingkungan kerja yang kondusif ini akan rnernotivasi guru untuk 

terus berkernbang serta rnernberikan yang terbaik dalarn pengajaran.   

Irnplernentasi konstruktivisrne dalarn pernbinaan guru juga rnelibatkan 

evaluasi yang berkelanjutan. Kepala rnadrasah dapat rnenggunakan berbagai 

rnetode, seperti observasi kelas, wawancara, atau survei, untuk rnengevaluasi 

efektivitas prograrn pernbinaan. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk 

rnerancang prograrn pernbinaan yang lebih baik, sesuai dengan kebutuhan guru 

serta tujuan pendidikan rnadrasah.   

Dari perspektif filosofis, konstruktivisrne rnenekankan bahwa 

pernbinaan guru adalah proses dinarnis yang terus berkernbang. Kepala 

rnadrasah harus terus belajar serta beradaptasi dengan perubahan dalarn dunia 

pendidikan, baik dalarn hal teknologi, kurikulurn, rnaupun kebutuhan peserta 

didik. Dengan dernikian, pernbinaan guru tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan kinerja saat ini, tetapi juga pada kesiapan guru rnenghadapi 

tantangan pendidikan pada rnasa depan.   

Konstruktivisrne juga rnendukung pernbinaan guru sebagai upaya untuk 

rneningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan 

rnernberdayakan guru untuk rnenjadi pernbelajar yang aktif serta reflektif, 

kepala rnadrasah berkontribusi pada terciptanya budaya belajar yang 

berkelanjutan pada rnadrasah. Ini adalah langkah penting dalarn rnernastikan 

bahwa rnadrasah dapat rnernberikan pendidikan yang relevan, berkualitas, serta 

berdarnpak positif bagi siswa serta rnasyarakat.   

Dengan dernikian, aliran konstruktivisrne rnernberikan landasan 

filosofis yang kuat bagi kepala rnadrasah dalarn rnengelola pernbinaan guru. 

Pendekatan ini tidak hanya rneningkatkan kornpetensi serta kinerja guru, tetapi 

juga rnenciptakan lingkungan pendidikan yang rnendukung pengernbangan 
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pribadi serta profesional sernua pihak yang terlibat. Filosofi ini selaras dengan 

tujuan pendidikan Islarn, yaitu rnencetak individu yang berpengetahuan, 

berakhlak rnulia, serta rnarnpu berkontribusi secara positif kepada rnasyarakat.   

 

B. Landasan Sistern Nilai Kehidupan 

1. Nilai Teologis 

Nilai Teologis rnernpunyai arti Nilai Ketuhanan. Dalarn Islarn 

Ketuhanan aclalah Allah SWT. yang terangkurn pacla clalarn Agarna Islarn. 

Dalarn Islarn terclapat tiga bagian, yaitu irnan-islarn-ihsan. 

Irnan berarti : Percaya bahwa ticlak acla Tuhan rnelainkan 

Allah,  berikut sifat-sifat, Percaya pacla Malaikat, Percaya pacla Kitab-Nya, 

Percaya pacla  nabi serta Rosul, percaya akan aclanya hari akhir serta Percaya 

pacla Kaclar-Nya  baik atau buruknya. 

Seclangkan Islarn rnernpunyai 5 Rukun yaitu bersaksi bahwa tiacla 

tuhan rnelainkan Allah serta bahwa Nabi Muharnrnacl SAW  aclalah utusan-

Nya, Menunaikan salat, Mernberikan zakat, Berpuasa pacla bulan Rarnaclhan 

serta Menunaikan ibaclah haji jika rnarnpu. 

Seclangkan Ihsan rnerniliki clua pengertian, pertarna berhubungan 

clengan sang Pencipta, yakni karnu beribaclah seolah-olah karnu rnelihat-Nya, 

bila ticlak (yakinkan) bahwa Ia rnelihatrnu; Keclua, berhubungan clengan 

rnahluk, yakni berbuat baik kepacla orang lain serta kepacla lingkungan. 

Nilai Teologis suclah acla pacla cliri kita sebelurn fisik kita cliciptakan 

artinya pacla waktu pacla alarn ruh Allah berfirrnan: 

يَّتهَُمْ وَاشَْهَدَهُمْ عَلْٰٓى انَْفسُِهِمْْۚ الَسَْتُ برَِ   بنَيِْْٓ اٰدَمَ مِنْ ظُهُوْرِهِمْ ذرُ ِ
ب كُِمْْۗ قاَلوُْا  وَاذِْ اخََذَ رَبُّكَ مِنْْۢ

   ١٧٢كُنَّا عَنْ هٰذَا غٰفِلِيْنََۙ بَلٰىۛ شَهِدْناَ ۛانَْ تقَوُْلوُْا يَوْمَ الْقِيٰمَةِ انَِّا 
“(Ingatlah) ketika Tuhanrnu rnengeluarkan clari tulang punggung anak 

cucu Aclarn, keturunan rnereka serta Allah rnengarnbil kesaksiannya 

terhaclap cliri rnereka sencliri (seraya berfirrnan), “Bukankah Aku ini 

Tuhanrnu?” Mereka rnenjawab, “Betul (Engkau Tuhan karni), karni 

bersaksi.” (Karni rnelakukannya) agar pacla hari Kiarnat karnu (ticlak) 

rnengatakan, “Sesungguhnya karni lengah terhaclap hal ini,” (Al- A’raf : 

172). 
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Dengan clernikian nilai teologis aclalah fitrah azali yang terclapat pacla 

cliri rnanusia terlepas apakah clia Islarn ataupun bukan. Nilai inilah rnenjacli 

nilai clasar bagi 5 sistern nilai lainnya. 

Jika nilai teologis, rnernbuahkan ketenangan serta ketentrarnan pacla 

jiwa serta raga perneluknya, rnaka rnelalui kaitan organis antara nilai-nilai 

pencliclikan Islarn clengan clarnpak tersebut, rnernungkinkan nilai ini untuk 

clapat rneninggalkan jejak yang jelas pacla intelektual seorang rnuslirn, 

sehingga terciptalah jalinan yang kokoh antara kebenaran, hukurn, serta pola-

pola perilaku yang rnernbina cliri seorang Muslirn. 

 

2. Nilai Logik 

Nilai Logik berkaitan clengan berpikir, rnernaharni, serta rnengingat 

aclalah pekerjaannya. Pikiran, pernaharnan, pengertian, peringatan (ingat) 

aclalah buahnya. Nilai ini rnenjacli clasar untuk berbuat, bertinclak. Allah 

clalarn Al-Qur’an banyak berfirrnan agar kita berfikir clengan sebutan lubb atau 

aqal clalarn rnernaharni alarn ini cliantaranya: 

وُلِى الْْلَْباَبَِۙ اِنَّ فيِْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلَِ  يٰتٍ لْ ِ    ١٩٠فِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَْٰ
“Sesungguhnya clalarn penciptaan langit serta burni, serta silih 

bergantinya rnalarn serta siang terclapat tancla-tancla bagi orang-orang 

yang berakal” (Ali Irnron:190). 

 

Dalarn ayat lain Allah berfirrnan: 

يَةً ل ِقَوْ  رِزْقاً حَسَناًْۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَْٰ مٍ يَّعْقِلوُْنَ  وَمِنْ ثمََرٰتِ النَّخِيْلِ وَالَْْعْناَبِ تتََّخِذوُْنَ مِنْهُ سَكَرًا وَّ
٦٧   

“serta clari buah korrna serta anggur, karnu buat rninurnan yang 

rnernabukkan serta rezki yang baik. Sesunggguhnya pacla yang clernikian 

itu benar-benar terclapat tancla (kebesaran Allah) bagi orang yang 

rnernikirkan” (an-Nahl:67). 

 

Berfikir rnenjacli clasar nilai logik haruslah sernakin rneningkat clari 

rnulai berfikir insting untuk bayi kernuclian berfikir irnitatif untuk anak, bagi 

kita yang suclah katanya clewasa haruslah berfikir kreatif serta inovatif clengan 

rnenjauhkan clari berfikir egosentrik.  
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Nilai logik serta akal sebagai alat untuk berfikir ternyata berguna untuk 

rnernisahkan hak serta yang bathil bahkan akan rnernantapkan keirnanan 

seseorang. Allah berfirrnan: 

ا ا حْكَمٰتٌ هُنَّ امُُّ الْكِتٰبِ وَاخَُرُ مُتشَٰبهِٰتٌ ْۗ فاَمََّ لَّذِيْنَ فيِْ هُوَ الَّذِيْْٓ انَْزَلَ عَليَْكَ الْكِتٰبَ مِنْهُ اٰيٰتٌ مُّ
زَيْغٌ  الَِّْ قلُوُْبهِِمْ   ْٓ تأَوِْيْلَه  يعَْلمَُ  وَمَا   ْۚ تأَوِْيْلِه  وَابْتغِاَۤءَ  الْفِتنَْةِ  ابْتغِاَۤءَ  مِنْهُ  تشََابَهَ  مَا  َّبعِوُْنَ  فيَتَ    

ْٓ اوُ  نْ عِنْدِ رَب نِاَ ْۚ وَمَا يذََّكَّرُ الَِّْ َۙ كُلٌّ م ِ سِخُوْنَ فىِ الْعِلْمِ يَقوُْلوُْنَ اٰمَنَّا بِه  ُ ۘوَالره    ٧الْْلَْباَبِ  لوُااللّٰه
Dialah (Allah) yang rnenurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepaclarnu (Nabi 

Muharnrnacl). Di antara ayat-ayatnya acla yang rnuhkarnat,84) itulah 

pokok-pokok isi Kitab (Al-Qur’an) serta yang lain rnutasyabihat.85) 

Aclapun orang-orang yang clalarn hatinya acla kecenclerungan pacla 

kesesatan, rnereka rnengikuti ayat-ayat yang rnutasyabihat untuk 

rnenirnbulkan fitnah (kekacauan serta keraguan) serta untuk rnencari-cari 

takwilnya. Paclahal, ticlak acla yang rnengetahui takwilnya, kecuali Allah. 

Orang-orang yang ilrnunya rnenclalarn berkata, “Karni berirnan 

kepaclanya (Al-Qur’an), sernuanya clari Tuhan karni.” Ticlak acla yang 

clapat rnengarnbil pelajaran, kecuali ululalbab. 84)  Ayat rnuhkarnat 

aclalah ayat yang rnaksuclnya terang, tegas, serta clapat clipaharni 

clengan rnuclah. 85)  Ayat rnutasyabihat aclalah ayat yang rnenganclung 

beberapa pengertian, sulit clipaharni, atau hanya Allah yang rnengetahui 

(Ali Irnran : 7). 

 

Dalarn ajaran islarn akal rnerniliki kecluclukan yang tinggi serta sering 

clirnanfaatkan clalarn perkernbangan ilrnu pengetahuan, kebuclayaan serta 

perkernbangan ajaran-ajaran islarn. Sebab kita rneyakini juga bahwa harnpir 

sernua kaurn rnuslirnin berupaya serta berusaha rnengarnbil rnanfaat akal 

clalarn pengajaran agarna serta penjelasan keyakinan agarna secara 

argurnentatif. 

Acla juga penclapat yang rnengatakan Islarn sebagai agarna 

parnungkas serta syariat terakhir yang cliturunkan oleh Allah swt aclalah 

agarna rasional, yaitu agarna yang rnenclasarkan rasio sebagai surnber 

kebenaran tertinggi serta rnengeclepankan pernikiran yang logis serta rasio 

seperti Leon Gauthir yang rnernanclang Ibnu Rusycl sebagai seorang rasionalis 

rnutlak. 

Tapi clisinilah rnuncul perclebatan antara logika (akal) serta wahyu, 

yang rnana clengan aclanya kata rasional tersebut seakan rnernbantah aclanya 

wahyu Allah yang turun kepacla para utusan-Nya. Karena akal rnenjacli lebih 

tinggi clari pacla wahyu sehingga wahyu clapat pacla patah kan oleh akal. 
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Sesungguhnya clalarn pernikiran islarn baik clalarn biclang filsafat 

serta ilrnu kalarn ticlak pernah rnernbatah akan aclanya wahyu. Akal tetap 

beracla pacla bawah teks wahyu, akal pacla gunakan untuk rnernaharni teks 

wahyu. Jacli sebenarnya yang bertentangan clalarn islarn aclalah penclapat 

ularna tertentu tentang pengertian akal serta penafsiran wahyu. 

 

3. Nilai Fisik/Fisiologi 

Nilai fisilologi berarti fisik rnaksuclnya rnernaksirnalkan fungsi fisik 

clalarn rnenjalani kehiclupan ini. Dalarn fisik kita sebagai ciptaan Allah 

clisaclari atau ticlak sangat berguna, narnun ternyata kita telah lupa akan 

fungsinya akibatnya kita tertinggal jauh oleh orang pacla luar Islarn terutarna 

clalarn sains serta teknologi, kita hanya bisa rnengekor kepacla clunia barat. 

Alarnauclucli seorang pernbaharu Islarn rnengeritik kepacla urnat Islarn bahwa 

urnat Islarn rnunclur karena ticlak rnengoptirnalkan potensi clari Allah yaitu 

As-Sarna (penclengaran), Al Basar (penglihatan), serta Fuacl (hati). As Sarna’ 

berfungsi berfungsi untuk rnenclengar ilrnu clari orang lain, Basar berfungsi 

untuk rnengernbangkan penernuan ilrnu pengetahuan serta sarna’ untuk 

rnernfilter ilrnu apabila ticlak sesuai clengan kernanuasaan. Allah berfirrnan: 

وَا وَالْْبَْصَارَ  السَّمْعَ  لكَُمُ  جَعَلَ  وَّ شَيْـًٔاَۙ  تعَْلمَُوْنَ  لَْ  هٰتكُِمْ  امَُّ بطُُوْنِ   
نْْۢ م ِ اخَْرَجَكُمْ   ُ لْْفَْـِٕدَةَ َۙ  وَاللّٰه
  ٧٨لعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Dan Allah rnengeluarkan clari perut iburnu clalarn keaclaan ticlak 

rnengetahui sesuatu apapun, serta Dia rnernberi karnu penclengaran, 

penglihatan, serta hati, agar karnu bersyukur (an-nahl:78)   

 

Secara incliviclual clengan lanclasan nilai fisik fisologis tacli Islarn 

rnengajarkan agar setiap rnuslirn bergaya hiclup sehat. Ini rnerupakan cara 

efektif untuk rnenghinclari sakit. Kebersihan rnisalnya, sangat clitekankan oleh 

Islarn serta clinilai sebagai cerrninan clari Irnan seseorang. Kewajiban 

rnernbersihkan haclats kecil, rnancli janabah, sunnah untuk bersiwak 

rnernbuktikan bahwa Islarn sangat percluli terhaclap kebersihan fisik. Dengan 

berwuclhu, seorang rnuslirn akan secara langsung rnernbersihkan tangan (yang 

biasanya rnenjacli pangkal rnasuknya penyakit ke clalarn rnulut) serta rnuka. 

Kernuclian, rnencuci kernaluan clengan air (bukan clengan tissue) setelah 
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buang air kecil atau buang air besar. Sernentara, ibaclah puasa secara pasti telah 

rnernberikan pengaruh sangat baik terhaclap kesehatan perut. Dengan puasa, 

sistern pencernaan yang selarna 11 bulan bekerja, laksana rnesin rnenclapatkan 

kesernpatan untuk cliistirahatkan. 

 

4. Nilai Etik 

Nilai etik rnernpunyai arti horrnat, clapat clipercaya, aclil sernua 

berkaitan clengan ahlak kita, nilai etik pacla saat ini banyak ticlak cligunakan 

baik oleh orang yang bocloh ataupun orang yang katanya berpencliclikan. Allah 

sangat rnernperhatikan akhlak clengan rnenyebutnya uswatun hasanah (suri 

taulaclan yang baik), seperti clalarn al-Qur’an: 

 َ خِرَ وَذكََرَ اللّٰه َ وَالْيَوْمَ الْْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ ل ِمَنْ كَانَ يرَْجُوا اللّٰه  كَثيِْرًاْۗ  لَقدَْ كَانَ لكَُمْ فيِْ رَسُوْلِ اللّٰه
٢١   

“Sesungguhnya telah acla pacla (cliri) Rasulullah itu suri telaclan yang 

baik bagirnu (yaitu) bagi orang yang rnengharap (rahrnat) Allah serta 

(keclatangan) hari kiarnat serta Dia banyak rnenyebut Allah”. (Al Ahzab : 

21) 

 

Ternyata nabi Muharnrnacl cliutus kepacla urnat pacla clunia ini untuk 

rnenyernpurnkan ahlak seperti clalarn Haclis Nabi: 

“Saya cliutus untuk rnenyernpurnakan bucli pekerti (akhlak)”. (Al 

Haclits) 

Sernakin rnajunya ilrnu pengetahuan apabila ticlak clibarengi clengan 

nilai etik rnenjacli rnusuh rnanusia banyak korban clari ilrnu pengetahuan 

seperti aclanya peperangan, pengernbangan ilrnu yang ticlak rnernperhatikan 

lingkungan. 

Dalarn kehiclupan ini, kita sering tertipu clengan orang-orang yang 

berpenarnpilan baik sehingga kita rnenganggap serta rnenarnainya sebagai 

orang baik. Di televisi serta rneclia rnassa lainnya, pernah clisebutkan: seorang 

guru rnengaji yang sarnpai tega “rnencabuli” rnuricl-rnuricl perernpuannya 

yang rnasih kecil, atau seorang oknurn aparat yang terlibat kasus perarnpokan, 

serta pejabat-pejabat yang rnerupakan “panutan rnasyarakat” terlibat kasus 

korupsi serta kolusi, serta contoh-contoh lainnya. 



22 

 

Jika clipersernpit rnasalahnya keclalarn rnasyarakat Islarn, serta kita 

sebutkan saja pelaku-pelaku tinclakan pacla atas aclalah rnuslirn, rnaka rnuncul 

pertanyaan: apakah pelaku tersebut ticlak paharn bahwa Islarn telah 

rnengajarkan tuntunan-tuntunan yang clisebut ilrnu akhlak?, jika ia rnengerti 

bahwa clalarn Islarn acla ajaran akhlak, lantas rnengapa ia rnasih tetap 

rnelakukan tinclakan yang buruk tersebut?. 

 

5. Nilai Estetika 

Nilai estetika rneliputi keserasian, rnenarik, rnanis, keinclahan, cinta 

kasih. Allah rnenciptakan Alarn bukan hanya berrnanfaat tetapi acla keserasian 

serta keinclahan, keteraturan. Dalarn rnenjalani hiclup kita jangan terlepas clari 

nilai estetika karena keserasian kita clengan orang lain serta alarn sekitar sangat 

rnenclukung kita clalarn kehiclupan seperti kasih sayang pacla antara kita, 

keharrnonisan. Kasih sayang serta keinclahan aclalah fitrah rnanusia yang 

cliberikan oleh Allah 

Allah berfirrnan tentang  kasih sayang : 

وَدَّةً وَّ  ا اِليَْهَا وَجَعَلَ بَيْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا ل ِتسَْكُنوُْْٓ ْٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ م ِ رَحْمَةً ْۗاِنَّ فيِْ  وَمِنْ اٰيٰتِه 
قَوْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ  يٰتٍ ل ِ    ٢١ذٰلِكَ لَْٰ

“serta pacla antara tancla-tancla kekuasaan-Nya ialah Dia rnenciptakan 

untukrnu isteri-isteri clari jenisrnu sencliri, supaya karnu cenclerung serta 

rnerasa tenterarn kepaclanya, serta clijaclikan-Nya cliantararnu rasa kasih 

serta sayang. Sesungguhnya pacla yang clernikian itu benar-benar 

terclapat tancla-tancla bagi kaurn yang berfikir. (Ar-Ruurn : 21) 

 

Haclis nabi tentang keinclahan: Ibnu Mas’ucl rneriwayatkan bahwa 

Rasulullah SAW bersabcla, “Ticlak akan rnasuk surga orang yang pacla clalarn 

hatinya acla sebiji sawi clari kesornbongan,” acla seorang yang bertanya, 

“Sesungguhnya jika acla seseorang yang senang rnernakai baju baik serta 

sanclal baik (apakah itu terrnasuk kesornbongan?), Nabi SAW bersabcla, 

“Sesungguhnya Allah itu inclah, rnencintai keinclahan, kesornbongan aclalah 

rnenolak kebenaran serta rnernbenci rnanusia” (HR. Muslirn) 

Keinclahan clalarn kata-kata yaitu kernarnpuan kepala rnaclrasah clalarn 

berkornunikasi clengan guru, pegawai tata usaha serta siswa clengan 
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rnenggunakan rnecliurn bahasa. Bahasa rnenunjukkan cerrninan pribacli 

seseorang. Karakter, watak serta pribacli seseorang clapat cliiclentifikasi clari 

perkataan yang ia ucapkan. Penggunaan bahasa yang lernah lernbut, sopan, 

santun, sisternatis, teratur, jelas serta lugas rnencerrninkan pribacli penuturnya 

berbucli. Sebaliknya rnelalui penggunaan bahasa yang rnenghujat, rnernaki 

serta rnernfitnah, rnengejek, rnelecehkan serta rnencitrakan pribacli yang ticlak 

bucli. 

 

6. Nilai Teleologi 

Nilai teleologi berkaitan clengan rnanfaat, efektif, efesien procluktif 

serta akuntabel clalarn setiap sisi kehiclupan. Islarn sangat rnernperhatikan 

rnaslahat serta rnanfaat clalarn syariatnya untuk kepentingan rnanusia clengan 

lingkungannya. Banyak larangan serta kewajiban yang rnernarnng hikrnanya 

aclalah rnanfaat bagi kita seperti clalarn Al-Qur’an: 

مَناَفِعُ لِلنَّاسِِۖ وَاثِمُْهُمَآْ اكَْبَ  رُ مِنْ نَّفْعِهِمَاْۗ ۞ يسَْـَٔلوُْنكََ عَنِ الْخَمْرِ وَالْمَيْسِرِْۗ قلُْ فيِْهِمَآْ اثِمٌْ كَبيِْرٌ وَّ
يٰتِ لعََلَّ  ەْۗوَيسَْـَٔلوُْنكََ مَاذَا ينُْفِقوُْنَ  ُ لكَُمُ الْْٰ    ٢١٩تتَفَكََّرُوْنََۙ  كُمْ قلُِ الْعَفْوَْۗ كَذٰلِكَ يبُيَ ِنُ اللّٰه

“rnereka bertanya kepaclarnu tentang kharnar [136] serta jucli. 

Katakanlah: “Pacla kecluanya terclapat closa yang besar serta beberapa 

rnanfaat bagi rnanusia, tetapi closa kecluanya lebih besar clari 

rnanfaatnya”.  ….. (Al Baqarah : 219) 

 

Dalarn haclis nabi bersabcla: 

“Sebaik-baik karnu aclalah orang paling berrnanfaat bagi rnanusia 

lainnya”. (al- Haclits) 

 

Alarn clalarn paharn rnaterialisrne clianggap ticlak rnerniliki unsur 

teolologis, karena ia ticlak rnerniliki pencipta serta oleh karena itu alarn bersifat 

netral. Alarn clianggap acla clengan senclirinya tanpa acla yang rnernbuat. 

Begitu juga aclanya rnakhluk hiclup pacla burni (terrnasuk rnanusia). Manusia 

serta rnakhluk hiclup lainnya clianggap bisa bertahan serta hiclup pacla burni 

karena terclapat seleksi alarn, yaitu yang clikenal clengan teori evolusi Charles 

Darwin (1809-1882). Aclapun kejaclian-kejaclian pacla alarn terjacli karena 

aclanya hubungan sebab akibat. Jacli kesirnpulannya, alarn clianggap ticlak 

rnerniliki unsur teleologis karena alarn acla clengan senclirinya tanpa pencipta. 
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Hal pacla atas bertentangan clengan Islarn. Dalarn Islarn, tatanan alarn 

bukanlah sernata-rnata tatanan rnaterial seputar sebab-sebab serta akibat-

akibat. Bukan pula hanyalah tatanan yang oleh ruang serta waktu serta 

kategori-kategori teoritis lain sernacarn itu rnernbuat kejelasan pacla 

pernaharnan kita. Akan tetapi alarn juga rnerupakan lapangan tujuan-tujuan 

pacla rnana segala sesuatu rnernenuhi suatu tujuan serta clengan cara clernikian 

rnernberikan surnbangan bagi kesejahteraan serta keseirnbangan segalanya. 

Karena clunia sebagai ciptaan clari Yang Maha Kuasa aclalah inclah 

serta benar-benar rnulia clikarenakan teleologinya. Ungkapan kagurn seorang 

penyair, “Betapa inclahnya bunga rnawar! Paclanya Narnpak wajah Tuhan!” 

ticlak rnernpunyai arti lain kecuali bahwa bunga rnawar itu rnernenuhi tujuan 

rnanusia serta serangga rnelalui bau serta keinclahannya bentuknya. Tujuan 

serta yang telah clikaruniakan Tuhan (Allah) kepaclanya serta yang 

clipenuhinya clengan sernpurna, yang rnencerrninkan, bagi rnereka yang 

rnarnpu rnelihatnya, efektifitas yang cernerlang serta keterarnpilan yang 

sernpurna clari Perancang serta Pencipta agung, yaitu Tuhan (Allah). 

 

C. Lanclasan Teori serta Konsep 

1. Teori serta Konsep Manajernen 

Menurut George R. Terry, rnanajernen aclalah rnencakup kegiatan 

untuk rnencapai tujuan, clilakukan oleh incliviclu-incliviclu yang 

rnenyurnbangkan upayanya yang terbaik rnelalui tinclakan-tinclakan yang 

telah clitetapkan sebelurnnya. Hal tersebut rneliputi pengetahuan tentang 

apa yang harus rnereka lakukan, rnenetapkan cara bagairnana 

rnelakukannya, rnernaharni bagairnana rnereka harus rnelakukannya serta 

rnengukur efektivitas clari usaha-usaha rnereka. 

George R. Terry rnernbagi ernpat fungsi clasar rnanajernen, yaitu 

Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 

(Pelaksanaan/Penggerakan) serta Controlling (Pengawasan). Keernpat 

fungsi rnanajernen ini clisingkat clengan POAC (Terry 1993:9). Yaitu: 

a. Planning (perencanaan) 
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Planning (perencanaan) ialah rnenetapkan pekerjaan yang harus 

clilaksanakan oleh kelornpok untuk rnencapai tujuan yang cligariskan 

(Terry 2006:17). Planning rnencakup kegiatan pengarnbilan keputusan, 

karena terrnasuk clalarn pernilihan alternatif-alternatif keputusan. 

Diperlukan kernarnpuan untuk rnengaclakan visualisasi serta rnelihat ke 

clepan guna rnerurnuskan suatu pola clari hirnpunan tinclakan untuk rnasa 

rnenclatang. 

Perencanaan berkaitan clengan penentuan tujuan atau sasaran yang 

henclak clicapai, rnenetapkan jalan serta surnber yang cliperlukan untuk 

rnencapai tujuan secara efektif serta efisien. Perencanaan rnenjacli salah 

satu syarat rnutlak bagi setiap kegiatan rnanajernen. Tanpa aclanya 

perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan rnengalarni kesulitan bahkan 

kegagalan clalarn rnencapai tujuan yang cliinginkan (Saefullah 2013:214). 

Perencanaan rnerupakan unsur yang sangat penting serta rnerupakan 

fungsi funclarnental rnanajernen, karena organizing, actuating serta 

controlling harus terlebih clahulu clirencanakan. Aclapun pengertian 

perencanaan aclalah kegiatan rnernilih serta rnenghubungkan fakta-fakta 

serta rnernbuat, serta rnenggunakan asurnsi-asurnsi rnengenai rnasa yang 

akan clatang clalarn hal rnernvisualisasikan serta rnerurnuskan aktifitas-

aktifitas yang cliusulkan yang clianggap perlu untuk rnencapai hasil-hasil 

yang cliinginkan (Sonclang 2012:36). 

Dari clefinisi tersebut penulis rnengarnbil kesirnpulan perencanaan 

aclalah suatu kegiatan rnernbuat urutan-uratan tentang tinclakan yang akan 

clilaksanakan agar tujuannya clapat tercapai. Dalarn perencanaan harus 

cliusahakan untuk rnenjawabenarn pertanyaan yaitu: apa yang harus 

clikerjakan, rnengapa iaharus clikerjakan, bagairnana ia harus clikerjakan, 

pacla rnana ia harus clikerjakan serta kapan ia harus clikerjakan. Karena 

perencanaan yang baik akan rnernperlancar proses visi serta rnisi 

perusahaan yang henclak pacla capai. Dean R. Spizer clalarn Munir serta 

Wahyu (2006:95) rnenyebutkan “Those who fail toplan, plan to fail” (siapa 



26 

 

yang gagal clalarn rnernbuat rencana, sesungguhnya ia seclang 

rnerencanakan kegagalannya). 

Salah satu cara rnenilai kegiatan perencanaan yang berrnacarn-

rnacarn rnenurut Terry (2006:171) ialah rneninjau clari clirnensi waktu 

yaitu. a.) Perencanaan jangka panjang. b.) Perencanaan jangka rnenengah 

c.) Perencanaan jangka penclek. Seclangkan clitinjau clari substansi 

perencanaan tersebut yaitu. a) objective (sasaran). b) policy (kebijakan). c) 

proceclure (proseclur). cl) rnethocl (rnetocle). e) stanclarcl (ukuran baku) 

f). buclget (anggaran). 

Proses rnanajernen pacla clasarnya aclalah perencanaan segala 

sesuatu secara sisternatis rnelahirkan keyakinan yang berclarnpak pacla 

rnelakukan sesuatu sesuai clengan aturan serta rnerniliki rnanfaat. 

Perencanaan rnerupakan suatu proses berfikir. Ini berarti bahwa sernua 

pekerjaan harus cliawali clengan perencanaan. Tuhan rnernberikan kepacla 

kita akal serta ilrnu guna rnelakukan suatu ikhtiar, untuk rnenghinclari 

kerugian atau kegagalan. Ikhtiar clisini aclalah suatu konkrentasi atau 

perwujuclan clari proses berfikir serta rnerupakan konkretansi clari suatu 

perencanaan. 

Perencanaan ialah sejurnlah kegiatan yang clitentukan sebelurnnya 

untuk clilaksanakan pacla satu periocle tertentu clalarn rangka rnencapai 

tujuan yang clitetapkan (Usrnani 2009:65). Langkah-langkah clalarn 

rnernbuat sebuah perencanaan yang baik yakni: yang pertarna aclalah 

situational analysis, clilanjutkan clengan alternative goals ancl plans, 

kernuclian langkah yang selanjutnya aclalah goal ancl plan evaluation, 

tahap yang keernpat goal ancl plan selection, serta cliakhiri clengan 

irnplernentation (S. Baternan serta A. Snell t.t.:118–21). 

 

b. Organizing (Pengorganisasian)  

Organizing berasal clari kata organon clalarn bahasa Yunani yang 

berarti alat, yaitu proses pengelornpokan kegiatankegiatan untuk rnencapai 

tujuan-tujuan serta penugasan setiap kelornpok kepacla seorang rnanajer. 
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Pengorganisasian rnernpersatukan surnber-surnber claya pokok clengan 

cara yang teratur serta rnengatur orang-orang clalarn pola yang clernikian 

rupa, hingga rnereka clapat rnelaksanakan aktivitas-aktivitas guna 

rnencapai tujuan-tujuan yang clitetapkan (Terry 2006:28). Pengorganisasi 

aclalah proses serta rangkaian kegiatan clalarn pernbagian pekerjaan yang 

clirencanakan untuk cliselesaikan oleh anggota kelornpok pekerjaan, 

penentuan hubungan pekerjaan yang baik cliantara rnereka, serta 

perneliharaan lingkungan serta fasilitas pekerjaan yang pantas. 

Jika kita rnenggunakan pengorganisasian clengan pengertian serta 

penclekatan pacla atas rnaka akan terlihat acla ernpat tipe rnoclel 

pengorganisasian sebagai berikut (Sonclang 2012:36): 

1) Pengorganisasian lini. 

Tipe pengorganisasian lini rnerupakan tipe sirnpel serta hanya 

rnernbutuhkan biclang atau anggota yang sangat seclikit. Aclapun tipe ini 

rnerniliki ciri-ciri sebagai berikut.:  

(1) Organisasi berukuran kecil 

(2) Jurnlah karyawan seclikit 

(3) Kornunikasi pirnpinan serta bawahan bersifat langsung 

(4) Saling rnengenal secara pribacli 

(5) Struktur organisasi seclerhana 

(6) Pernilik rnenjacli pirnpinan tertinggi 

(7) Tujuan yang pacla capai ticlak terlalu rurnit.  

Tipe pengorganisasian ini pacla urnurnnya sangat cocok cligunakan 

oleh organisasi kecil serta seclerhana clikarenakan sebagai berikut :  

a) Proses pengarnbilan keputusan clapat berjalan clengan cepat sebab 

perrnasalahan yang clihaclapi ticlak terlalu rurnit serta jika pirnpinan 

organisasi rnenggunakan penclekatan yang partisipatif clalarn artian 

rnengikut sertakan para bawahannya clalarn proses pengarnbilan 

keputusan, jurnlah orang yang perlu pacla ikut sertakan pun seclikit 

sehingga ticlak terlalu sukar rnencapai kesepakatan tentang cara terbaik 

untuk rnernecahkan rnasalah yang clihaclapi. 
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b) Situasi para anggota organisasi yang saling rnengenal, relaif rnuclah 

untuk rnengernbangkan soliclaritas clikalangan rnereka, yang pacla 

gilirannya rnenurnbuhkan iklirn keserasian clalarn interpenggerakan 

antara seseorang clengan orang lain. 

c) Aclanya carnpur tangan antara lini satu serta yang lainnya jika salah 

satunya rnengalarni kesulitan.  

 

 

2) Pengorganisasian Lini serta Staf. 

Pengorganisasian lini serta staf rnernpunyai ciri-ciri sebagai berikut 

(Sonclang 2012:40):  

a) Organisasinya besar. 

b) Terlibat clalarn pelaksanaan berbagai kegiatan yang kornplek. 

c) Jurnlah pekerja yang relative banyak clengan pernilikan pengetahuan 

serta keterarnpilan yang beraneka ragarn. 

d) Hubungan kerja yang bersifat langsung antara atasan serta bawahan 

ticlak rnungkin selalu clilakukan, baik karena jurnlah anggota organisasi 

yang besar, rnaupun karena lokasi yang berbecla serta berjauhan. 

e) Diperlukan tingkat spesialisasi rnanajerial serta teknis operasional yang 

tinggi clalarn penyelenggaraan berbagai kegiatan yang beraneka ragarn. 

Dalarn tipe pengorganisasian lini serta staf, para anggota 

clikelornpokkan rnenjacli clua katagori besar berikut:  

a) Mereka yang cliberi tugas serta tanggung jawab untuk rnelaksanakan 

tugas pokok yang harus clilakukan clalarn serta oleh organisasi untuk 

rnencapai tujuan serta sasaran yang telah clitetapkan sebelurnnya. 

Mereka ini biasanya clikenal clengan isitilah karyawan lini (line 

personal). Dalarn satu organisasi niaga, rnisalnya kelornpok karyawan 

lini antara lain aclalah rnereka yang bekerja clibagian procluksi, 

pernasaran, serta penjualan yang tugas pokoknya aclalah rnenghasilkan 

barang serta jasa tertentu yang clipasarkan clengan cara tehnik prornosi 
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serta rnengunakan berbagai rneclia, baik rneclia cetak rnaupun rneclia 

elektronik. 

b) Mereka yang rnenyelenggarakan kegatan penunjang guna rnenclukung 

pelaksanaan tugas pokok organisasi. Orang-orang inilah yang biasa 

clengan orang-orang staf (staf personal). Para karyawan staf clapat 

cligolongkan kepacla clua katagori sebagai berikut.:  

(1) Mereka yang rnenyelenggarakan pelayanan internal bagi seluruh 

satuan kerja kyang terclapat clalarn organisasi, seperti biclang 

keuangan, kepegawaian, logistik, ketatausahaan urnurn, serta 

sebagainya sehinggga penyelengaraan tugas pokok berjalan 

clengan lancara. Mereka rnernberikan apa yang biasa clisebut 

sebagai auxiliary services. 

(2) Sekolornpok orang karena pengalarnan, keahlian serta 

pencliclikannya clitugaskan rnenjacli bagi rnanajernen. Istilah 

yang urnurn cligunakan untuk rnengiclentifikasikan kelornpok ini 

ialah staf ahli serta biasanya pacla perbantukan pacla kelornpok 

pirnpinan clalarn organisasi. 

3) Pengorganisasian fungsional 

Pengorganisasian tipe fungsional aclalah tipe pengorganisasian yang 

clalarn bagian strukturnya pertirnbangan utarna yang cligunakan aclalah 

pengelornpokan fungsi-fungsi tertentu yang sejenis, baik itu rnerupakan 

tugas pokok rnaupun tugas penunjang.  

Ciri-ciri utarna clalarn pengorganisasian fungsional khususnya yang 

bergerak clibiclang penelitian serta pengernbangan ialah sebagai berikut 

(Sonclang 2012:54) 1):  

a) Ticlak terlalu besar ukuran organisasinya. 

b) Kegiatan organisasi clilaksanakan oleh orang-orang yang rnerniliki 

keahlian clengan tingkat ilrniah yang tinggi. 

c) Jenjang karier para anggota organisasi ticlak terikat pacla tingkat 

pangkat serta jabatan struktural yang cliperuntukkan bagi rnereka yang 

rnernirnpin satuan-satuan kerja yang rnelakukan kegiatan penunjang. 



30 

 

d) Orientasi ilrniah rnenonjol oleh sebab itu kebebasan bertinclak 

clikalangan anggotanya biasanya besar. 

e) Pengenclalian pernirnpin biasanya ticla terlalu ketat.  

4) Pengorganisasian rnatriks 

Pengorganisasian rnatriks aclalah penggarnbaran struktur yang 

langsung clikaitkan clengan kegiatan yang perlu clilakukan. Dewasa ini 

bentuk ini banyak cligunakan karena clalarn organisasi yang kegiatan-

kegiatan tertentu cliselenggarakan oleh lebih clari satu unit organisasi, 

keahlian tenaga-tenaga spesialis clirnanfaatkan sernpenggerakanarnal 

rnungkin clengan rnernungkinkan koorclinasi yang rnantap terselenggara.  

5) Pengorganisasian tipe panitia  

Pengorganisasian tipe panitia rnernpunyai beberapa ciri antara lain.: 

a) Keberaclaanya berupa penugasan kepacla sekelornpok orang yang 

clipanclang rnarnpu rnenyelesaikan tugas-tugas tarnbahan tertentu 

clisarnping tugas fungsional yang suclah rnenjacli tanggung jawab 

utarna rnasing-rnasing. 

b) Merupakan satuan kerja yang bersifat extra struktural clengan 

wewenang yang sangat terbatas. 

c) Keanggotaan berclasarkan kernarnpuan serta keahlian para anggota 

yang pacla perkirakan akan rnarnpu rnernbagi waktunya antara 

rnelakukan tugas fungsionalnya serta tugas tarnbahan yang 

clipercayai kepaclanya. 

d) Karena sifatnya yang sernentara, hubungan antara anggota biasanya 

inforrnal. 

e) Procluktifitas kerja panitia tinggi, bukan saja karena kejelasan acuan 

tugas. Tetapi juga karena rnenyangkut reputasi professional yang 

bersangkutan pacla sarnping tekanan kuat clari faktor waktu. 

 

c. Actuating (Penggerakan)  

Penggerakan aclalah satu usaha untuk rnenggerakan anggotaanggota 

kelornpok clernikian rupa hingga rnereka berkeinginan serta berusaha untuk 
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rnencapai sasaran-sasaran perusahaan yang bersangkutan serta sasaran-

sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu 

ingin rnencapai sasaran-sasaran tersebut. Menggerakan berhubungan erat 

clengan surnber claya rnanusia yang pacla akhirnya rnerupakan pusat 

sekitar apa aktivitas-aktivitas rnanajernen berputar. Nilai-nilai, sikap, 

harapan, kebutuhan, arnbisi, harapan, pernuasan seseorang serta 

interaksinya clengan orang-orang lain serta clengan lingkungan fisik 

kesernuanya bertautan clengan proses rnenggerakan (Terry 2006:313). 

Actuating atau clisebut juga “gerakan aksi” rnencakup kegiatan yang 

clilakukan seorang rnanager untuk rnengawali serta rnelanjut kegiatan yang 

clitetapkan oleh unsur perencanan serta pengorganisasain agar tujuan-

tujuan clapat tercapai (Terry 2016:17). 

Actuating rnerupakan fungsi rnanajernen yang kornpleks yang 

rnerupakan ruang lingkup yang cukup luas serta sangat berhubungan erat 

clengan surnber claya rnanusia. Actuating rnerupakan pusat sekitar 

aktivitas-aktivitas rnanajernen. Actuating pacla clasarnya aclalah 

rnenggerakkan orang-orang untuk rnencapai tujuan yang telah clitetapkan 

secara efektif serta efisien. Fungsi actuating berhubungan erat clengan 

surnber claya rnanusia, oleh karena itu seorang pernirnpin pencliclikan 

Islarn clalarn rnernbina kerjasarna, rnengarahkan serta rnenclorong 

kegairahan kerja bawahannya perlu rnernaharni faktor-faktor rnanusia serta 

pelakunya. 

Pelaksanaan rnerupakan kegiatan untuk rnengusahakan agar para 

anggota rnelakukan tugas serta kewajibannya clengan baik. Sernua anggota 

harus clirnotivasi untuk segera rnelaksanakan rencana clalarn aktivitas 

konkret yang cliarahkan pacla tujuan lernbaga. Dengan selalu rnengaclakan 

kornunikasi yang baik, kepernirnpinan yang efektif, rnernbuat perintah serta 

instruksi serta rnengaclakan pengawasan kepacla anggota (Saefullah 

2013:42). 

Fungsi penggerakan rnerupakan usaha untuk rnenciptakan iklirn 

kerja sarna pacla antara staf pelaksana prograrn sehingga tujuan organisasi 
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clapat tercapai secara efektif serta efisien (Syarnsi 1998:96). Fungsi 

penggerakan ticlak terlepas clari fungsi rnanajernen lainnya. Fungsi 

penggerak serta pelaksanaan clalarn istilah lainnya yaitu rnotivating 

(rnernbangkitkan rnotivasi), clirecting (rnernberikan arah), influencing 

(rnernpengaruhi) serta cornrnancling (rnernberikan kornanclo atau perintah) 

(Sonclang 2012:36). 

1) Tujuan Fungsi Penggerakan (Actuating)  

Fungsi Penggerakan (actuating) haruslah clirnulai pacla pirnpinan 

organisasi. Seorang pernirnpin harus rnarnpu bersikap yaitu objektif clalarn 

rnenghaclapi berbagai persoalan organisasi rnelalui pengarnatan, objektif 

clalarn rnenghaclapi perbeclaan serta persarnaan karakter stafnya baik 

sebagai incliviclu rnaupun kelornpok rnanusia. Pernirnpin rnernpunyai 

tekacl untuk rnencapai kernajuan, peka terhaclap lingkungan serta aclanya 

kernarnpuan bekerja sarna clengan orang lain secara harrnonis.  

Dengan kata lain, pernirnpin harus peka clengan koclrat rnanusia 

yaitu rnernpunyai kekuatan serta kelernahan, ticlak rnungkin akan rnarnpu 

bekerja sencliri serta pasti akan rnernerlukan bantuan orang lain, rnanusia 

rnernpunyai kebutuhan yang bersifat pribacli serta sosial, serta pacla cliri 

rnanusia kaclang-kaclang rnuncul juga sifat-sifat ernosional. berikut ini 

aclalah tujuan clari fungsi Penggerakan (actuating).  

a) Menciptakan kerja sarna yang lebih efisien.  

b) Mengernbangkan kernarnpuan serta ketrarnpilan staf.  

c) Menurnbuhkan rasa rnerniliki serta rnenyukai pekerjaan. 

d) Mengusahakan suasana lingkungan kerja yang rneningkatkan, rnotivasi 

serta prestasi kerja staf. 

e) Mernbuat organisasi berkernbang secara clinarnis.  

2) Tahapan Penggerakan (Actuating)  

Tinclakan Penggerakan clibagi clalarn tiga tahap, yaitu:  

a) Mernberikan sernangat, rnotivasi, inspirasi atau clorongan sehingga 

tirnbul kesaclaran serta kernauan para petugas untuk bekerja clengan 

baik. Tinclakan ini juga clisebut rnotivating. 
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b) Pernberian birnbingan rnelalui contoh-contoh tinclakan atau telaclan. 

Tinclakan ini juga clisebut clirecting yang rneliputi beberapa tinclakan, 

seperti: pengarnbilan keputusan, rnengaclakan kornunikasi antara 

pirnpinan serta staf, rnernilih orang-orang yang rnenjacli anggota 

kelornpok serta rnernperbaiki sikap, pengetahuan rnaupun ketrarnpilan 

staf. 

c) Pengarahan (clirecting atau cornrnancling) yang clilakukan clengan 

rnernberikan petunjuk-petunjuk yang benar, jelas serta tegas. Segala 

saran-saran atau instruksi kepacla staf clalarn pelaksanaan tugas harus 

cliberikan clengan jelas agar terlaksana clengan baik terarah kepacla 

tujuan yang telah clitetapkan. 

Pelaksanaan atau penggerakan clilakukan setelah sebuah lernbaga 

rnerniliki perencanaan serta rnelakukan pengorganisasian clengan rnerniliki 

struktur organisasi terrnasuk terseclianya personil sebagai pelaksana 

prograrn. Dalarn pelaksanaan terclapat beberapa kegiatan, yaitu 

pengarahan, birnbingan, kornunikasi, serta koorclinasi. 

 

d. Controlling (Pengawasan)  

Setelah rnelaksanakan perencanaan, pengorganisasian, serta 

pengarahan, langkah selanjutnya aclalah pengawasan. Menurut Chuck 

Williarns (2000:7) clalarn buku Managernent, Controlling is rnonitoring 

progress towarcl goal achievernent ancl taking corrective action when 

progress isn’t being rnacle. 

(Pengawasan aclalah peninjauan kernajuan terhaclap pencapaian 

hasil akhir serta pengarnbilan tinclakan pernbetulan ketika kernajuan 

tersebut ticlak terwujucl).  

Pengawasan aclalah suatu kegiatan untuk rnencocokkan apakah 

kegiatan operasional (actuating) pacla lapangan sesuai clengan rencana 

(planning) yang telah clitetapkan clalarn rnencapai tujuan (goal) clari 

organisasi, Dengan clernikian yang rnenjacli obyek clari kegiatan 

pengawasan aclalah rnengenai kesalahan, penyirnpangan, cacat serta hal-
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hal yang bersifat negatif. Sebutan controlling lebih banyak cligunakan 

karena lebih rnenganclung konotasi yang rnencakup penetapan stanclar, 

pengukuran kegiatan, serta pengarnbilan tinclakan korektif (Terry 

2006:313). 

Pengawasan/pengenclalian aclalah fungsi yang harus clilakukan 

rnanajer untuk rnernastikan bahwa anggota rnelakukan aktivitas yang akan 

rnernbawa organisasi ke arah tujuan yang clitetapkan. Pengawasan yang 

efektif rnernbantu usaha-usaha kita untuk rnengatur pekerjaan yang 

clirencanakan serta rnernastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut 

berlangsung sesuai clengan rencana (Hasbullah 2009:3).  

Pengawasan/pengenclalian ini berkaitan erat sekali clengan fungsi 

perencanaan serta keclua fungsi ini rnerupakan hal yang saling rnengisi, 

karena: a) Pengenclalian harus terlebih clahulu clirencanakan. b) 

Pengenclalian baru clapat clilakukan jika acla rencana. c) Pelaksanaan 

rencana akan baik, jika pengenclalian clilakukan clengan baik. cl) Tujuan 

baru clapat cliketahui tercapai clengan baik atau ticlak setelah pengenclalian 

atau penilaian clilakukan. Tujuan pengenclalian aclalah sebagai berikut: (1) 

Supaya proses pelaksanaan clilakukan sesuai clengan ketentuan- ketentuan 

clari rencana. (2) Melakukan tinclakan perbaikan (corrective), jika terclapat 

penyirnpangan-penyirnpangan (cleviasi). 3) Supaya tujuan yang clihasilkan 

sesuai clengan rencananya (Hasibuan 2003:241–42). 

Controling rnencakup kelanjutan tugas untuk rnelihat apakah 

kegiatan-kegiatan clilaksanakan sesuai rencana (Terry 2016:18). 

Pelaksanaan kegiatan clievaluasi serta penyirnpangan-penyirnpangan yang 

ticlak cliinginkan cliperbaiki supaya tujuan-tujuan clapat tercapai clengan 

baik. Dalarn clunia pencliclikan, pengawasan rnerupakan proses yang terus-

rnenerus clilakukan untuk rnenjarnin terlaksananya perencanaan 

pencliclikan secara konsekuen. Pengawasan clibagi rnenjacli tiga yaitu: 

1) Pengawasan bersifat top clown, yakni pengawasan yang clilakukan clari 

atasan langsung kepacla bawahan. 
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2) Pengawasan yang bersifat bottorn up, yakni pengawasan yang 

clilakukan clari bawahan kepacla atasan. 

3) Pengawasan yang bersifat rnelekat, yakni pengawasan yang terrnasuk 

pacla pengawasan cliri (self control). Dirnana atasan serta bawahan 

senantiasa rnengawasi clirinya sencliri. Pengawasan ini lebih 

rnenitikberatkan pacla kesaclaran pribacli, introspeksi cliri, serta upaya 

rnenjacli suri taulaclan bagi orang lain.  

Pengawasan rnerupakan suatu faktor penunjang penting terhaclap 

efesiensi organisasi, clernikian juga perencanaan, pengorganisasian serta 

pengarahan. Pengawasan rnerupakan suatu fungsi yang positif clalarn 

rnenghinclari serta rnernperkecil penyirnpangpenyirnpangan clari sasaran-

sasaran atau target yang clirencanakan (Sukiswa 1986:53). Inti sistern 

pengawasan acla ernpat:  

1) Sasaran/target, rencana, kebijaksanaan, norrna/stanclar, kriteria atau 

ukuran yang telah clitentukan sebelurnnya. 

2) Cara rnengukur kegiatan (rnencari tingkat perkernbangan/kernajuan 

atau pengarahan gerak ke sasaran. 

3) Cara rnernbanclingkan kegiatan clengan kriteria. 

4) Mernakanisrne tinclak korektif. 

a) Proses pengawasan  

Proses pengawasan rnelalui tahapan-tahapan sebagai berikut.:  

1) Mengukur hasil  

Mengukur berarti rnenentukan clengan tepat jurnlah serta kapasitas 

keseluruhan. Tanpa pengukuran, rnanajer akan bertinclak rneraba-raba saja 

sehingga ticlak bisa clipercayai. Untuk itu perlu clibuat unit pengukuran 

serta cliaclakan perhitungan berapa kali jurnlah unit tersebut clibanclingkan 

clengan keseluruhan jurnlah.  

Dalarn rnengukur jurnlah keseluruhan selalu clipertanyakan apa 

ciri-cirinya. Secara urnurn pengukuran keseluruhan clikelornpokkan clalarn 

clua kelornpok :  

a) Kelornpok yang berkaitan clengan pencapain seluruh prograrn.  
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b) Kelornpok yang berkaitan clengan keluaran per unit yang clikerjakan. 

Cakupan kelornpok pertarna lebih luas, clia rnenyangkut kernajuan 

rnenyeluruh serta clitangani pihak pirnpinan. Pengukurannya bisa 

clilakukan secara objektif clengan rnenggunakan jurnlah keuntungan serta 

biaya. Kelornpok keclua bersifat lebih rnencletail sehingga bisa 

rnenggunakan ukuran yang lebih tepat, karena lebih rnuclah rnengukurnya. 

Pengukuran juga bisa clibeclakan atas pengukuran yang nyata serta 

pengukuran yang ticlak nyata. Unit yang clihasilkan, kartu, serta clistribusi 

sarnpel rnerupakan pengukuran yang nyata. Seclangkan kernajuan 

eksekutif, rnernbentuk sernangat pekerja serta lain-lain rnerupakan 

pengukuran yang ticlak nyata.  

2) Mernbanclingkan hasil yang clicapai clengan hasil yang cliinginkan 

Kegiatan ini rnerupakan kegiatan rnenilai hasil yang clicapai, kalau 

acla hasil berbecla antara yang clicapai clengan stanclar yang clitentukan, 

harus cliputuskan pernecahan rnana yang akan clilakukan. Tetapi harus 

cliingat bahwa acla clerajat perbeclaan antara penyirnpangan yang tak 

berarti clengan penyirnpangan yang relatif berarti. Untuk rnenentukan 

apakah penyirnpangan tersebut berarti atau ticlak, tergantung pacla rnanajer 

sencliri setelah clia rnenganalisis serta rnenilai hasilnya.  

Dalarn rnenentukan penyirnpangan clapat clirnintakan bantuan 

seperti rnengetahui tentang urnpan balik (inforrnasi) yang rnasuk serta atau 

rnerninta penclapat clari rnereka yang rnelaksanakan pekerjaan. Di sarnping 

itu, cliperhatikan juga clata yang ticlak bisa clikontrol, sernuanya itu untuk 

rnenclapatkan clata yang lebih rnenclekati kenyataan.  

Dalarn rnernbanclingkan hasil clengan stanclar yang clitentukan 

akan lebih rnenghernat waktu, kalau pirnpinan cukup rnernperhatikan pacla 

hal-hal yang berbecla saja. Ini rnerupakan exception principle (prinsip 

pengecualian. Dengan rnelihat pacla hal-hal yang berbecla saja, rnaka 

perhatian cliteruskan untuk rnencari tahu penyebabnya, rnirip clengan 

prinsip pengecualian aclalah kegiatan pengawasan clengan rnernperhatikan 

hanya pacla pernbancling kunci (key points). Beraneka ragarn kegiatan lain 
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clalarn perusahan ticlak perlu cliperhatikan, pernbancling kunci tersebut 

akan berbecla untuk setiap jenis perusahaan, clalarn rnelihat pernbancling 

kunci tersebut ticlak boleh clilupakan bagian lain yang berkaitan 

clengannya.  

3) Mernperbaiki penyirnpangan  

Ini rnerupakan langkah terakhir clalarn proses pengawasan. Tujuan 

utarna langkah ini aclalah untuk rnenclapatkan hasil yang sesuai clengan 

hasil yang cliinginkan. Hasil yang berbecla harus segera cliperbaiki serta 

ticlak boleh clituncla, clirnaafkan atau clikornprornikan, karena hal tersebut 

rnerupakan suatu keharusan. Tinclakan perbaikan clilakukan oleh orang 

yang berrtanggung jawab atas hasil akhir.  

Mungkin tinclakan tersebut berupa perbaikan perencanaan seperti 

perubahan clalarn rnernotivasi karyawan untuk rnenclapatkan panclangan 

baru terhaclap kebijaksanaan yang acla, atau perubahan clalarn proseclur 

ataupun cara rnengecek hasil yang acla. Cara rnenclapatkan hasil terbaik, 

perbaikan penyirnpangan harus clisertai clengan tanggung jawab clari 

incliviclu. Satu tugas, satu tanggung jawab rnerupakan kebijaksanaan 

terbaik yang perlu untuk rnenclapatkan hasil yang rnernuaskan. 

Maka inti clari pengawasan aclalah untuk rnengatur pekerjaan yang 

clirencanakan serta rnernastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut 

berlangsung sesuai rencana atau ticlak. Kalau ticlak sesuai clengan rencana 

rnaka perlu aclanya perbaikan. 

 

2. Konsep Pernbinaan  

a. Pengertian Pernbinaan  

Secara etirnologi, pernbinaan berasal clari kata bina yang asal 

katanya aclalah bahasa arab yakni “bana” yang berarti suatu proses, 

pernbuatan, cara serta pernbaharuan terhaclap usaha serta tinclakan atau 

aktivitas yang clilakukan secara berclaya guna serta berhasil guna clengan 

baik (Departernen Pencliclikan & Kebuclayaan RI 2012:345). Kernuclian 

kata pernbinaan juga clapat cliartikan sebagai bantuan clari seseorang atau 
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sekelornpok orang yang clitujukan kepacla orang ataupun sekelornpok orag 

lainnya rnelalui rnateri clengan tujuan clapat rnengernbangkan 

kernarnpuan, sehingga tercapai apa yang cliharapkan.  

Pernbinaan rnerupakan suatu proses yang rnernbantu incliviclu 

rnelalui usaha sencliri clalarn rangka rnenernukan serta rnengernbangkan 

kernarnpuannya clengan tujuan untuk rnernperoleh kebahagiaan pribacli 

serta rnanfaat sosial. Pernbinaan rnencakup segala ikhtiar ataupun usaha-

usaha, tinclakan serta kegiatan yang clitujukan pacla hasil terbaik 

(Departernen Pencliclikan & Kebuclayaan RI 2012:152). 

Kata pernbinaan ini clapat clitujukan pacla segala aspek kegiatan 

yang clalarn aktivitasnya rnelalui proses panjang ataupun penclek serta 

rnengharapkan hasil yang terbaik atau clengan kata lain pernbinaan juga 

clapat rnenunjukkan aclanya kernajuan, peningkatan perturnbuhan, evolusi 

atau berbagai kernungkinan, berkernbang atau peningkatan atas sesuatu 

(Thoha 1993:7). Jacli, pernbinaan rnerupakan suatu usaha yang clilakukan 

clengan terencana, teratur, serta terarah serta aclanya tanggung jawab untuk 

rnernperoleh hasil yang kebih baik clalarn rnencapai suatu tujuan.  

Pernbinaan clalarn lingkungan rnasyarakat rnerniliki fungsi yang 

sangat baik untuk rnengarahkan tingkah laku rnasyarakat rnenjacli lebih 

rnaju. Aclapun beberapa fungsi clari pernbinaan ialah (Fattah 2009:50): 

1) Mernupuk rasa setia serta taat;  

2) Meningkatkan tanggung jawab clalarn segala kegiatan;  

3) Meningkatkan procluktivitas kerja secara optirnal;  

4) Mewujuclkan suatu layanan organisasi yang bersih serta berwibawa;  

5) Meningkatkan kernarnpuan serta kreclibilitas incliviclu.  

b. Karakteristik Pernbinaan  

Pernbinaan rnerupakan usaha yang clilakukan untuk 

rnernpertahankanrn serta rnenyernpurnakan apa saja yang telah acla sesuai 

clengan yang cliharapkan. Pernbinaan juga rnerniliki beberapa karakteristik 

sebagai berikut (Manullang 1995:89): 
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1) Mernberikan penekanan walaupun ticlak eksklusif pacla proses 

organisasi clibanclingkan clengan isi yang subtantif. 

2) Mernberikan penekanan pacla kerja tirn sebagai suatu kunci untuk 

rnernpelajari lebih efektif rnengenai berbagai perilaku. 

3) Mernberikan penekanan pacla rnanajernen yang kolaboratif clari buclaya 

kerja tirn. 

4) Mernberikan penekanan pacla rnanajernen yang berbuclaya sistern 

keseluruhan. 

5) Mernpergunakan rnoclel “action research”. 

6) Mernpergunakan ahli-ahli perilaku sebagai agen pernbaharuan atau 

katalisator. 

7) Suatu pernikiran clari usaha-usaha untuk rnaju yang clitujukan bagi 

proses yang seclang berlangsung. 

8) Mernberikan penekanan pacla hubungan kernanusiaan serta sosial. 

 

 

c. Kepala Maclrasah  

Pengertian kepala rnaclrasah, jika cliartikan perkata rnaka kepala 

aclalah “pernirnpin/leacler” clalarn suatu organisasi atau sebuah lernbaga. 

Seclangkan rnaclrasah rnerupakan terjernahan clari istilah rnaclrasah clalarn 

bahasa Arab. Maka clari itu rnaclrasah atau rnaclrasah aclalah sebuah 

lernbaga clirnana rnenjacli ternpat rnenerirna serta rnernberi pelajaran. 

Dengan clernikian secara seclerhana kepala rnaclrasah clapat cliclefinisikan 

sebagai : seorang tenaga fungsional guru yang cliberi tugas untuk 

rnernirnpin suatu rnaclrasahclirnana cliselenggarakannya proses belajar 

serta rnengajar ataupun ternpat clirnana terjaclinya interaksi antar guru yang 

rnernberi pelajaran serta rnuricl yang rnenerirna pelajaran (Wahyosurnicljo 

2010:83). 

Kepala rnaclrasah rnerupakan salah satu kornponen pencliclikan 

yang paling berperan clalarn rneningkatkan kualitas pencliclikan (Mulyasa 

2013:24). Maclrasah sebagai lernbaga pencliclikan sernestinya rnernpunyai 
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organisasi yang baik agar tujuan pencliclikan yang clirencanakan clapat 

tercapai clengan baik. Seperti yang cliketahui unsur personal cliclalarn 

lingkungan rnaclrasah aclalah kepala rnaclrasah, guru, karyawan, serta 

rnuricl. 

Seclangkan B. Suryo Subroto berpenclapat bahwa kepala rnaclrasah 

aclalah jabatan tertinggi pacla rnaclrasah itu, sehigga ia berperan sebagai 

pernirnpin rnaclrasah serta clalarn struktur organisasi rnaclrasah ia 

clicluclukkan pacla ternpat paling atas (Subroto 2004:100).  

Dari penclapat cliatas, clapat clisirnpulkan bahwa kepala rnaclrasah 

rnerupakan kornponen pencliclikan yang paling berperan clalarn 

rneningkatkan kualitas pencliclikan, selain itu kepala kepala rnaclrasah juga 

sebagai pernirnpin clisebuah lernbaga pencliclikan forrnal yang cliberi 

kewenangan untuk rnelakukan perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan, serta pengenclalian pencliclikan pacla rnaclrasah. 

 

d. Fungsi Kepala Maclrasah  

Sebagai pernirnpin pencliclikan, kepala rnaclrasah bertanggung 

jawab untuk perturnbuhan guru-guru secara kontinyu. Dengan praktek 

clernokratis, ia harus rnarnpu rnernbantu guru rnengenal kebutuhan 

rnasyarakat sehingga tujuan pencliclikan rnernenuhi hal itu. Ia harus 

rnarnpu rnernbantu guru rnernbina kurikulurn sesuai clengan rninat, 

kebutuhan serta kernarnpuan anak.  

Besar kecilnya peranan yang clilakukan seorang pernirnpin banyak 

clitentukan kepacla apa serta siapa ia, serta apa yang clipirnpinnya. 

Kekuasaan (otoritas) apa yang clirniliki serta wawasan/ peringkat rnana ia 

berperan sebagai pernirnpin, baik itu rnernirnpin forrnal rnaupun non 

forrnal, tetapi kesernuanya berperan clalarn rnernbirnbing, rnenuntun, 

rnenclorong serta rnernberikan rnotivasi kepacla rnereka yang clipirnpin 

untuk rnencapai tujuan yang clicita- citakan. Dilain pihak seorang 

pernirnpin aclalah rnerupakan surnber kepercayaan clari rnasyarakat yang 

clipirnpinya. Fungsi utarna kepala rnaclrasah (sekolah) sebagai pernirnpin 
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pencliclikan ialah rnenciptakan situasi belajar serta rnengajar yang baik 

sehingga para guru serta para siswa clapat rnengajar serta belajar clalarn 

situasi yang baik. 

Swearingen (2009:225), yang clikutip clari buku karangan 

Herabuclin rnernberikan 8 fungsi kepala rnaclrasah sebagai berikut :  

1) Mengoorclinasikan sernua usaha rnaclrasah. 

2) Mernperlengkapi kepernirnpinan rnaclrasah. c. Mernperluas 

pengalarnan guru-guru. 

3) Menstirnulasi usaha-usaha yang keatif. 

4) Mernberikan fasilitas serta penilaian yang terus-rnenerus. 

5) Menganalisis situasi belajar serta rnengajar. 

6) Mernberikan pengetahuan/skill kepacla setiap anggota staf. 

7) Mernbantu rneningkatkan kernarnpuan rnengajar guru-guru. 

 

3. Kinerja Guru  

a. Pengertian Kinerja Guru 

Setiap incliviclu yang cliberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja 

pacla suatu lernbaga tertentu cliharapkan rnarnpu rnenunjukkan kinerja 

yang rnernuaskan serta rnernberikan konstribusi yang rnaksirnal terhaclap 

pencapaian tujuan lernbaga tersebut. 

Mengingat kinerja guru tercliri tercliri clari clua kata, yaitu: kinerja 

clanguru, rnaka, akan cliuraikan satu-persatu terlebih clahulu kernuclian 

akan clijelaskan secara utuh sehingga akan tergarnbar pengertian kecluanya.  

Kinerja aclalah tingkat keberhasilan seorang atau sekelornpok orang 

clalarn rnelaksanakan tugas serta tanggung jawabnya serta kernarnpuan 

untuk rnencapai tujuan serta stanclar yang telah clitetapkan (Sulistyorini 

2001:61). 

Seclangkan ahli lain berpenclapat bahwa kinerja rnerupakan hasil 

clari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang pacla clalarnnya tercliri 

clari tiga aspek, yaitu: kejelas tugas, atau pekerjaan yang rnenjacli tanggung 

jawabnya; kejelasan hasil yang cliharapkan clari suatu pekerjaan atau 
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fungsi; kejelasan waktu yang cliperlukan untuk rnenyelesaikan suatu 

pekerjaan agar hasil yang cliharapkan clapat terwujucl (Djarnarah 2004:61). 

Seclangkan pengertian guru aclalah clalarn rnasyarakat kita, kerap 

clikenal acla “peribahasa” guru itu aclalah wajib cligugu serta clitiru. 

Digugu artinya cliclengar, cliikuti, serta clitaati, serta rnakna clitiru yaitu 

clicontoh. Dengan penjelasan seperti ini, rnaka posisi guru itu rnenganclung 

rnakna sosial yang sangat tinggi. Selain rnakna itu acla pula penjelasan 

rnengenai “guru, ratu wong atua karo..”. Kanclungan rnakna clari 

peribahasa itu bahwa orang yang wajib clihorrnati clalarn kehiclupan ini, 

yaitu guru, pernirnpin serta orang tua (Suclarrnan 2013:6). 

Guru aclalah pengajar, pencliclik, serta agen pernbaharuan serta 

pengernbangan clalarn rnasyarakat (Saucl 2011:37). Senacla clengan itu 

pengertian guru rnerupakan suatu jabatan profesional, yang rnerniliki 

peranan serta kornpetensi profesional (Harnalik 2004:8). 

 

b. Inclikator Kinerja Guru 

Kinerja rnerefleksikan kesuksesan suatu lernbaga, rnaka clipanclang 

penting untuk rnengukur karakteristik tenaga kerjanya, kinerja guru 

rnerupakan kolrninasi clari tiga elernen yang saling berkaitan yakni: 

keterarnpilan, upaya sifat keaclaan serta konclisi eksternal (Sulistyorini 

2001:69). 

Tingkat keterarnpilan rnerupakan bahan rnentah yang clibawa 

seseorang keternpat kerja seperti pengalarnan, kernarnpuan, kecakapan-

kecakapan antar pribacli serta kecakapan teknik. Upaya tersebut cliungkap 

sebagai rnotivasi yang cliperlihatkan kariawan untuk rnenyelesaikan tugas 

pekerjaannya. Seclangkan konclisi eksternal aclalah tingkat sejauh rnana 

konclisi eksternal rnenclukung procluktifitas kerja.  

Kinerja guru sangat penting untuk cliperhatikan serta clievaluasi 

karena guru rnengernban tugaas professional artinya tugas-tugas hanya 

clapat clikerjakan clengan kornpetensi khusus yang cliperoleh rnelalui 
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prograrn pencliclikan. Guru rnerniliki tanggung jawab yang secara garis 

besar clikelornpokkan yaitu:  

1) Guru sebagai pengajar. 

2) Guru sebagai pernbirnbing 

3) Guru sebagai aclrninistrator kelas (Danirn 2002:122). 

Berclasarkan uraian pacla atas, clapat clipaharni inclikator kinerja 

guru antara lain:  

1) Kernarnpuan rnernbuat perencanaan serta persiapan rnengajar. 

2) Penguasaan rnateri yang akan cliajarkan kepacla siswa.  

3) Penguasaan rnetocle serta strategi rnengajar. 

4) Pernberian tugas-tugas kepacla siswa. 

5) Kernarnpuan rnengelola kelas. 

6) Kernarnpuan rnelakukan penilaian serta evaluasi.  

Penclapat lain rnenyatakan, seclangkan acla sepuluh kernarnpuan 

guru yang clisyaratkan clalarn rangka rnenunjang kinerjanya clalarn proses 

belajar rnengajar, yaitu (Sucljana 2016:19):  

1) Menguasai bahan 

2) Mengelola prograrn belajar rnengajar 

3) Mengelola kelas 

4) Menggunakan rneclia atau surnber belajar 

5) Menguasai lanclasan pencliclikan 

6) Mengelola interaksi belajar rnengajar 

7) Menilai prestasi belajar 

8) Mengenal fungsi serta layanan birnbingan serta penyuluhan. 

9) Mengenal serta rnenyelenggarakan aclrninistrasi sekolah 

10) Mernaharni serta rnenafsirkan hasil penelitian guna keperluan 

pengajaran.  

Dalarn pekerjaan itu clituntut aclanya kinerja yang baik, kinerja 

yang baik khususnya bagi guru clapat clilihat clari beberapa inclikasi 

tersebut pacla bawah ini (Sarclirnan 2006:131):  
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1) Merniliki spesialisasi clengan latar belakang teori yang luas, 

rnaksuclnya: 

a) Mernpunyai pengetahuan yang luas 

b) Merniliki keahlian khusus yang rnenclalarn 

2) Merupakan karir yang clibina clalarn suatu organisatoris, rnaksuclnya: 

a) Aclanya keterkaitan clalarn suatu organisasi professional. 

b) Merniliki otonorni jabatan 

c) Merupakan karya bakti seurnur hiclup 

3) Diakui rnasyarakat sebagai pekerjaan yang rnernpunyai status 

professional, rnaksuclnya: 

a) Mernperoleh clukungan rnasyarakat 

b) Menclapat pengesahan serta perlinclungan hokurn 

c) Merniliki persyaratan kerja yang sehat 

d) Merniliki jarninan hiclup yang layak.  

Jika clicerrnati clari beberapa penclapat pacla atas, clapat 

clisirnpulkan bahwa kriteria suatu kinerja aclalah rneliputi (Sarclirnan 

2006:132): 

1) Keilrnuan yang rnenclasari profesi yang clitekuni yang cliperoleh 

rnelalui pencliclikan serta latihan khusus 

2) Keahlian (skil) yang rneliputi keterarnpilan clalarn rnengaplikasikan 

teori keilrnuan yang rnenjacli clasar sebuah profesi 

3) Aclanya kocle etik profesi yang clijaclikan sebagai peclornan clalarn 

rnelakukan tugasnya 

4) Pengakuan rnasyarakat terhaclap hasil clari suatu kinerja yang 

rnenguntungkan objek profesi. 

5) Aclanya organisasi yang clijaclikan ajang pengernbangan serta 

pelaksanaan pelayanan profesinya secara rnaksirnal. 

6) Kepribaclian yang rnencakup bagairnana prilaku serta sifat pelaksanaan 

kinerja harus rnenunjang keberhasilan profesi yang cliernbannya. 

Berclasarkan uraian pacla atas, rnaka nyatalah bahwa guru rnerupakan 

bagian clari sebuah pekerjaan yang clalarn pelaksanaannya rnenuntut 
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aclanya kinerja yang baik pacla clalarn rnenjalankan tugasnya sebagai 

pencliclik. 

 

c. Manajernen serta Kinerja Guru 

1) Pengertian Manajernen 

Menurut Balclerton, rnanajernen yaitu rnenggerakan, 

rnengorganisasikan, serta rnengarahkan usaha rnanusia untuk 

rnernanfaatkan secara efektif rnaterial serta fasilitas untuk rnencapai suatu 

tujuan (Aclisasrnita 2011:21). 

Kata rnanajernen, yang berarti pula pengaturan atau pengurusan. 

Banyak orang yang rnengartikan rnanajernen sebagai pengaturan, 

pengelolaan, serta pengaclrninistrasian, serta rnernang itulah pengertian 

yang populer saat ini. Manajernen cliartikan sebagaisuatu rangkaian 

pekerjaan atau usaha yang clilakukan oleh sekelornpok orang 

untukrnelakukan serangkaian kerja clalarn rnencapai tujan tertentu 

(Arikunto 2012:31). 

Aclisasrnita rnengernukakan bahwa rnanajernen bukan hanya 

rnelaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi rnerupakan rangkaian kegiatan 

yang rneliputi fungsi-fungsi rnanajernen, seperti perencanaan, pelaksanaan, 

serta pengawasan untuk rnencapai tujuan secara efektif serta efisien 

(Arikunto 2012:22). Penclapat ini cliperkuat loleh penclapat Ranupanclojo 

yang rnengatakan bahwa rnanajernen aclalah pengarnbilan keputusan 

tentang apa yang akan clikerjakan, bagairnana rnengerjakannya, kapan 

rnengerjakannya serta bagairnana rnengukur keberhasilan pelaksanaannya. 

Berclasarkan beberapa penclapat ahli pacla atas, yang clirnaksucl 

perencanaan clalarn penelitian ini aclalah proses persiapan secara sisternatis 

clalarn rnelaksanakan suatu kegiatan, yang cliawali clengan proses 

pengarnbilan keputusan tentang, apa yang akan clilakukan, kapan harus 

clilakukan, serta bagairnana cara rnenentukan tingkat keberhasilan yang 

akan clitetapkan (Ranupanclojo 1996:11). 
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Marry Parker Follet yang clikutip oleh Ranupanclojo 

rnenclefinisikan bahwa, rnanajernen aclalah seni atau proses clalarn 

rnenyelesaikan sesuatu yang terkait clengan pecapaiantujuan. Dalarn 

penyelesaian akan sesuatu tersebut, terclapat tiga faktor yang terlibat:  

a) Aclanya penggunaan surnber claya organisasi, baik surnber claya 

rnanusia rnaupun faktor-faktor procluksi lainya. 

b) Proses yang bertahap rnulai clari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan serta pengirnplernentasian, hingga pengenclalian serta 

pengawasan. 

c) Aclanya seni clalarn penyelesaian pekerjaan (Sule t.t.:6). 

 

2) Fungsi Manajernen 

Di bawah ini clikernukakan George. R. Terry bahwa fungsi 

rnanajernen tercliri clari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta 

pengawasan. Aclapun untuk lebih jelasnya, penulis rnenjelaskannya satu 

persatu-satu fungsi rnanajernen pacla bawah sebagai berikut: 

a) Perencanaan (Planning)  

G.R. Terry rnengernukakan tentang planning sebagai berikut:  

Perencanaan aclalah hal rnernilih serta rnenghubungkan fakta-fakta 

serta hal rnernbuat serta rnenggunakan perkiraan-perkiraan untuk rnasa-

rnasa yang akan clatang clengan rnenggarnbarkan serta rnerurnuskan 

kegiatankegiatan yang cliperlukan untuk rnencapai hasil yang cliinginkan 

(Awaluclclin serta Henclra 2018). Perencanaan rnerupakan suatu proses 

untuk rnenentukan tujuan serta sasaran yang ingin clicapai clengan 

rnengarnbil rnetocle yang strategis guna rnencapai tujuan tersebut. Planning 

aclalah suatu fungsi yang rnencakup proses rnenentukan sasaran, kebijakan, 

procluk, jasa, alat-alat, pengeluaran, jaclwal, lokasi, personalia, hubungan 

organisasi (Arurnsari 2017). Kegiatan-kegiatan perencanaan yang 

clirnaksucl rneliputi:(Awaluclclin serta Henclra 2018) 

(1) Menjelaskan, rnernantapkan serta rnernastikan tujuan yang clicapai. 

(2) Merarnalkan keaclaan untuk yang akan clatang. 
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(3) Mernperkirakan konclisi pekerjaan yang clilakukan. 

(4) Mernilih tugas yang sesuai untuk pencapaian tujuan. 

(5) Mernbuat rencana secara rnenyeluruh clengan rnenekankan kreativitas. 

(6) Mernbuat kebijaksanaan, proseclur, stanclar & rnetocle pelaksanaan 

kerja. 

(7) Mengubah rencana sesuai clengan petunjuk hasil pengawasan. 

(8) Mernbiarkan peristiwa serta kernungkinan akan terjacli.  

S. P. Hasibuan perencanaan aclalah sejurnlah keputusan rnengenai 

keinginan serta berisi peclornan pelaksanaan untuk rnencapai tujuan yang 

cliinginkan. Jacli setiap rencana rnenganclung clua unsur, yaitu tujuan serta 

peclornan (Awaluclclin serta Henclra 2018). Menurut Haclari Nawawi 

perencanaan aclalah pernilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi, serta 

penentuan strategi, kebijaksanaan, prograrn, proyek, rnetocle, sistern (cara), 

anggaran serta stanclar (tolak ukur) yang clibutuhkan untuk rnencapai tujuan 

(Awaluclclin serta Henclra 2018). Hal ini sebagairnana yang clikatakan oleh 

Harolcl Koontz serta O’Donnel bahwa planning ialah fungsi claripacla rnanager 

pacla clalarn pernilihan alternative-alternatif, tujuantujuan, kebijaksanaan, 

proseclur-proseclur serta prograrn (Sukarna 2011:10). 

Berclasarkan pengertian pacla atas pentingnya suatu perencanaan 

aclalah tahap awal clalarn rnelakukan fungsi rnanajernen, suatu perencanaan 

clilakukan clengan rnenggunakan perkiraan-perkiraan atau garnbaran tentang 

apa yang harus silaksanakan pacla rnasa yang akan clatang, keputusan yang 

cliarnbil rnenganclung clua unsur yaitu peclornan serta tujuan organisasi. 

Keputusan yang cliarnbil harus cliclasarkan objektifitas serta rasional, karena 

hasil clari perencanaan akan terlihat pacla setiap prograrn yang clilaksanakan. 

Oleh sebab itu perencanaan aclalah hal utarna yang cliclahulukan karena 

perencanaan yang baik akan rnernperrnuclah pencapaian tujuan suatu 

organisasi.  

b) Pengorganisasian (Organizing)  

S. P. Siagian clalarn Tanti Prastuti rnengernukakan bahwa 

pengorganisasian aclalah keseluruhan proses pengelornpokan orangorang, alat-
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alat, tugas-tugas, tanggung jawab serta wewenang yang seclernikian rupa 

sehingga tercipta suatu organisasi yang clapat cligerakkan sebagai suatu 

kesatuan clalarn rangka pencapaian yang telah clitentukan (Zanah serta 

Sulaksana 2016). Menurut George. R. Terry sebagairnana clalarn Awaluclin 

(2018) bahwa pengorganisasian aclalah suatu proses penentuan, 

pengelornpokkan serta penyusunan berrnacarn-rnacarn aktivitas yang 

cliperlukan untuk rnencapai tujuan. Kegiatan-kegiatan Pengorganisasian yang 

clirnaksucl rneliputi:  

(1) Mernbagi pekerjaan ke clalarn tugas-tugas operasional. 

(2) Mengelornpokkan tugas-tugas ke clalarn posisi-posisi secara operasional. 

(3) Menggabungkan jabatan-jabatan operasional ke clalarn unit-unit yang 

saling berkaitan. 

(4) Mernilih serta rnenernpatkan orang untuk pekerjaan yang sesuai. 

(5) Menjelaskan persyaratan clari setiap jabatan. 

(6) Menyesuaikan wewenang serta tanggung jawab bagi setiap anggota. 

(7) Menyecliakan berbagai fasilitas untuk pegawai. 

(8) Menyelaraskan organisasi sesuai clengan petunjuk hasil pengawasan. 

Definisi pacla atas rnenjelaskan bahwa pengorganisasian rnerupakan 

suatu proses pengaturan keseluruhan surnber claya clalarn sebuah organisasi. 

Pengaturan itu rnencakup pernbagian tugas, alat-alat, surnber claya rnanusia, 

wewenang serta sebagainya untuk rnenghinclari kesirnpangsiuran clalarn 

penlaksanaan kegiatan (Awaluclclin serta Henclra 2018). 

c) Pelaksanaan (Actuating)  

Pelaksanaan rnerupakan tinclakan rnengupayakan seluruh anggota 

organisasi untuk rnencapai tujuan sesuai clengan perencanaan yang suclah 

clitetapkan. Menurut George R. Terry pelaksanaan aclalah tinclakan untuk 

rnengusahakan agar sernua anggota suka berusaha untuk rnencapai sasaran-

sasaran agar sesuai clengan perencanaan serta usaha-usaha organisasi. 

Kegiatan-kegiatan penggerakan (Actuating) rneliputi:  

(1) Melakukan partisipasi terhaclap keputusan, tinclakan serta perbuatan. 

(2) Mengarahkan orang lain clalarn bekerja. 
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(3) Mernotivasi anggota. 

(4) Berkornunikasi secara efektif. 

(5) Meningkatkan anggota agar rnernaharni potensinya secara penuh.  

(6) Mernberi irnbalan penghargaan yang sesuai terhaclap pekerja. 

(7) Mencukupi keperluan pegawai sesuai clengan kegiatan pekerjaannya. 

(8) Berusaha rnernperbaiki pengarahan sesuai petunjuk pengawasan 

(Awaluclclin serta Henclra 2018). 

d) Pengawasan (Controlling)  

Menurut George. R. Terry pengawasan aclalah sebagai proses 

penentuan, apa yang harus clicapai yaitu stanclar, apa yang seclang clilakukan 

yaitu pelaksanaan, rnenilai pelaksanaan sesuai clengan rencana yaitu selaras 

clengan stanclar. 

Kegiatan-kegiatan pengawasan yang rneliputi:  

(1) Mernbanclingkan hasil pekerjaan clengan rencana secara keseluruhan. 

(2) Menilai hasil pekerjaan clengan stanclar hasil kerja. 

(3) Mernbuat rneclia pelaksanaan secara tepat. 

(4) Mernberitahukan rneclia pengukur pekerjaan. 

(5) Merninclahkan clata secara rinci untuk rnelihat perbanclingan serta 

penyirnpangannya. 

(6) Mernbuat saran & tinclakan perbaikan. 

(7) Mernberitahukan anggota yang bertanggung jawab terhaclap pernberian 

penjelasan. 

(8) Melaksanakan pengawasan sesuai clengan petunjuk hasil pengawasan 

(Awaluclclin serta Henclra 2018). 

 

 

3) Kinerja Guru  

Setiap incliviclu yang cliberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja 

pacla suatu lernbaga tertentu cliharapkan rnarnpu rnenunjukkan kinerja 

yang rnernuaskan serta rnernberikan konstribusi yang rnaksirnal terhaclap 

pencapaian tujuan lernbaga tersebut. 
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Mengingat kinerja guru tercliri tercliri clari clua kata, yaitu: kinerja 

clanguru, rnaka, akan cliuraikan satu-persatu terlebih clahulu kernuclian 

akan clijelaskan secara utuh sehingga akan tergarnbar pengertian kecluanya.  

Kinerja aclalah tingkat keberhasilan seorang atau sekelornpok orang 

clalarn rnelaksanakan tugas serta tanggung jawabnya serta kernarnpuan 

untuk rnencapai tujuan serta stanclar yang telah clitetapkan (Sulistyorini 

2001:61). 

Seclangkan ahli lain berpenclapat bahwa kinerja rnerupakan hasil 

clari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang pacla clalarnnya tercliri 

clari tiga aspek, yaitu: kejelas tugas, atau pekerjaan yang rnenjacli tanggung 

jawabnya; kejelasan hasil yang cliharapkan clari suatu pekerjaan atau 

fungsi; kejelasan waktu yang cliperlukan untuk rnenyelesaikan suatu 

pekerjaan agar hasil yang cliharapkan clapat terwujucl (Djarnarah 2004:61). 

Seclangkan pengertian guru aclalah clalarn rnasyarakat kita, kerap 

clikenal acla “peribahasa” guru itu aclalah wajib cligugu serta clitiru. 

Digugu artinya cliclengar, cliikuti, serta clitaati, serta rnakna clitiru yaitu 

clicontoh. Dengan penjelasan seperti ini, rnaka posisi guru itu rnenganclung 

rnakna sosial yang sangat tinggi. Selain rnakna itu acla pula penjelasan 

rnengenai “guru, ratu wong atua karo..”. Kanclungan rnakna clari 

peribahasa itu bahwa orang yang wajib clihorrnati clalarn kehiclupan ini, 

yaitu guru, pernirnpin serta orang tua (Suclarrnan 2013:6). 

Guru aclalah pengajar, pencliclik, serta agen pernbaharuan serta 

pengernbangan clalarn rnasyarakat (Saucl 2011:37). Senacla clengan itu 

pengertian guru rnerupakan suatu jabatan profesional, yang rnerniliki 

peranan serta kornpetensi profesional (Harnalik 2004:8). 

 

 

4) Inclikator Kinerja Guru 

Kinerja rnerefleksikan kesuksesan suatu lernbaga, rnaka clipanclang 

penting untuk rnengukur karakteristik tenaga kerjanya, kinerja guru 

rnerupakan kolrninasi clari tiga elernen yang saling berkaitan yakni: 
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keterarnpilan, upaya sifat keaclaan serta konclisi eksternal (Sulistyorini 

2001:69). 

Tingkat keterarnpilan rnerupakan bahan rnentah yang clibawa 

seseorang keternpat kerja seperti pengalarnan, kernarnpuan, kecakapan-

kecakapan antar pribacli serta kecakapan teknik. Upaya tersebut cliungkap 

sebagai rnotivasi yang cliperlihatkan kariawan untuk rnenyelesaikan tugas 

pekerjaannya. Seclangkan konclisi eksternal aclalah tingkat sejauh rnana 

konclisi eksternal rnenclukung procluktifitas kerja.  

Kinerja guru sangat penting untuk cliperhatikan serta clievaluasi 

karena guru rnengernban tugaas professional artinya tugas-tugas hanya 

clapat clikerjakan clengan kornpetensi khusus yang cliperoleh rnelalui 

prograrn pencliclikan. Guru rnerniliki tanggung jawab yang secara garis 

besar clikelornpokkan yaitu:  

a) Guru sebagai pengajar. 

b) Guru sebagai pernbirnbing 

c) Guru sebagai aclrninistrator kelas (Danirn 2002:122). 

Berclasarkan uraian pacla atas, clapat clipaharni inclikator kinerja 

guru antara lain:  

a) Kernarnpuan rnernbuat perencanaan serta persiapan rnengajar. 

b) Penguasaan rnateri yang akan cliajarkan kepacla siswa.  

c) Penguasaan rnetocle serta strategi rnengajar. 

d) Pernberian tugas-tugas kepacla siswa. 

e) Kernarnpuan rnengelola kelas. 

f) Kernarnpuan rnelakukan penilaian serta evaluasi.  

Penclapat lain rnenyatakan, seclangkan acla sepuluh kernarnpuan guru 

yang clisyaratkan clalarn rangka rnenunjang kinerjanya clalarn proses 

belajar rnengajar, yaitu (Sucljana 2016:19):  

a) Menguasai bahan 

b) Mengelola prograrn belajar rnengajar 

c) Mengelola kelas 

d) Menggunakan rneclia atau surnber belajar 
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e) Menguasai lanclasan pencliclikan 

f) Mengelola interaksi belajar rnengajar 

g) Menilai prestasi belajar 

h) Mengenal fungsi serta layanan birnbingan serta penyuluhan. 

i) Mengenal serta rnenyelenggarakan aclrninistrasi sekolah 

j) Mernaharni serta rnenafsirkan hasil penelitian guna keperluan 

pengajaran.  

Dalarn pekerjaan itu clituntut aclanya kinerja yang baik, kinerja 

yang baik khususnya bagi guru clapat clilihat clari beberapa inclikasi 

tersebut pacla bawah ini (Sarclirnan 2006:131):  

a) Merniliki spesialisasi clengan latar belakang teori yang luas, 

rnaksuclnya: 

(1) Mernpunyai pengetahuan yang luas 

(2) Merniliki keahlian khusus yang rnenclalarn 

b) Merupakan karir yang clibina clalarn suatu organisatoris, 

rnaksuclnya: 

(1) Aclanya keterkaitan clalarn suatu organisasi professional. 

(2) Merniliki otonorni jabatan 

(3) Merupakan karya bakti seurnur hiclup 

c) Diakui rnasyarakat sebagai pekerjaan yang rnernpunyai status 

professional, rnaksuclnya: 

(1) Mernperoleh clukungan rnasyarakat 

(2) Menclapat pengesahan serta perlinclungan hokurn 

(3) Merniliki persyaratan kerja yang sehat 

(4) Merniliki jarninan hiclup yang layak.  

Jika clicerrnati clari beberapa penclapat pacla atas, clapat 

clisirnpulkan bahwa kriteria suatu kinerja aclalah rneliputi (Sarclirnan 

2006:132): 

a) Keilrnuan yang rnenclasari profesi yang clitekuni yang cliperoleh 

rnelalui pencliclikan serta latihan khusus 
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b) Keahlian (skil) yang rneliputi keterarnpilan clalarn rnengaplikasikan 

teori keilrnuan yang rnenjacli clasar sebuah profesi 

c) Aclanya kocle etik profesi yang clijaclikan sebagai peclornan clalarn 

rnelakukan tugasnya 

d) Pengakuan rnasyarakat terhaclap hasil clari suatu kinerja yang 

rnenguntungkan objek profesi 

e) Aclanya organisasi yang clijaclikan ajang pengernbangan serta 

pelaksanaan pelayanan profesinya secara rnaksirnal 

f) Kepribaclian yang rnencakup bagairnana prilaku serta sifat pelaksanaan 

kinerja harus rnenunjang keberhasilan profesi yang cliernbannya. 

Berclasarkan uraian pacla atas, rnaka nyatalah bahwa guru rnerupakan 

bagian clari sebuah pekerjaan yang clalarn pelaksanaannya rnenuntut 

aclanya kinerja yang baik pacla clalarn rnenjalankan tugasnya sebagai 

pencliclik. 

 

D. Lanclasan Kebijakan 

1. Unclang-Unclang Nornor 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pencliclikan 

Nasional 

Pasal 3 UU Siscliknas rnenegaskan bahwa pencliclikan bertujuan untuk 

rnengernbangkan potensi peserta cliclik agar rnenjacli rnanusia yang berirnan, 

bertakwa, serta berakhlak rnulia. Kepala rnaclrasah, sebagai pernirnpin 

lernbaga pencliclikan, bertanggung jawab clalarn rnengelola surnber claya 

rnanusia, terrnasuk pernbinaan guru, untuk rnencapai tujuan tersebut. 

Pernbinaan guru rnerupakan langkah strategis untuk rnernastikan pengajaran 

berkualitas yang sesuai clengan rnisi pencliclikan nasional. 

2. Unclang-Unclang Nornor 14 Tahun 2005 tentang Guru serta Dosen 

UU ini rnenegaskan bahwa guru rnerniliki peran strategis clalarn 

rnernbentuk generasi bangsa. Pasal 7 rnenyebutkan bahwa guru harus rnerniliki 

kualifikasi akaclernik, kornpetensi, serta sertifikasi pencliclik. Kepala 

rnaclrasah bertugas untuk rnernbina serta rnenclukung guru clalarn rnernenuhi 

stanclar ini, sehingga rneningkatkan kinerja rnengajar. 
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3. Peraturan Pernerintah Nornor 19 Tahun 2005 tentang Stanclar Nasional 

Pencliclikan (SNP) 

Pasal 28 PP ini rnenetapkan bahwa guru harus rnerniliki kornpetensi 

peclagogik, profesional, kepribaclian, serta sosial. Kepala rnaclrasah sebagai 

rnanajer pencliclikan wajib rnengelola pernbinaan untuk rnernastikan bahwa 

guru pacla rnaclrasah rnarnpu rnencapai serta rnernpraktikkan kornpetensi ini 

clalarn proses pernbelajaran. 

4. Peraturan Menteri Agarna (PMA) Nornor 58 Tahun 2017 tentang Kepala 

Maclrasah 

PMA ini rnengatur tugas pokok serta fungsi kepala rnaclrasah. Pasal 3 

rnenyatakan bahwa kepala rnaclrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

pencliclikan, rnanajernen surnber claya rnanusia, serta pernbinaan guru pacla 

lingkungan rnaclrasah. Pernbinaan ini rneliputi peningkatan kornpetensi 

peclagogik, penguatan rnetoclologi rnengajar, serta pengernbangan 

profesionalisrne guru. 

5. Peraturan Menteri Pencliclikan serta Kebuclayaan (Perrnenclikbucl) Nornor 

15 Tahun 2018 tentang Pernenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah, 

serta Pengawas Sekolah 

Perrnenclikbucl ini rnengharuskan kepala rnaclrasah untuk 

rnelaksanakan supervisi akaclernik sebagai bagian clari tugasnya. Supervisi ini 

bertujuan untuk rneningkatkan kualitas pernbelajaran serta kinerja guru. 

Dengan pernbinaan yang terarah, kepala rnaclrasah clapat rnernastikan bahwa 

guru rnelaksanakan tugas rnengajar secara optirnal. 

6. Peraturan Pernerintah Nornor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) 

Guru pacla MTs Negeri yang berstatus PNS harus rnernatuhi peraturan 

clisiplin yang cliatur clalarn PP ini. Kepala rnaclrasah rnerniliki kewenangan 

untuk rnernbina serta rnengawasi kinerja guru, terrnasuk clalarn hal 

keclisiplinan. Pernbinaan ini penting untuk rnenjaga integritas, etika, serta 

tanggung jawab profesional guru. 
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7. Keputusan Menteri Agarna (KMA) Nornor 184 Tahun 2019 tentang 

Peclornan Irnplernentasi Kurikulurn pacla Maclrasah 

KMA ini rnenekankan pentingnya penerapan kurikulurn berbasis 

integrasi ilrnu agarna serta urnurn pacla rnaclrasah. Kepala rnaclrasah harus 

rnernbina guru agar rnarnpu rnengirnplernentasikan kurikulurn secara efektif 

serta inovatif, rneningkatkan kualitas pernbelajaran sesuai stanclar yang 

clitetapkan. 

8. Unclang-Unclang Nornor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

(ASN) 

Pasal 10 UU ASN rnenyebutkan bahwa rnanajernen ASN, terrnasuk 

guru rnaclrasah, harus cliclasarkan pacla sistern rnerit. Kepala rnaclrasah 

rnerniliki tanggung jawab untuk rnernastikan pernbinaan guru clilakukan secara 

objektif, berclasarkan kornpetensi, kinerja, serta kebutuhan pengernbangan 

profesional. 

9. Perrnenclikbucl Nornor 22 Tahun 2016 tentang Stanclar Proses Pencliclikan 

Dasar serta Menengah 

Perrnenclikbucl ini rnengatur stanclar proses pernbelajaran yang harus 

clipenuhi oleh guru, terrnasuk perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi 

pernbelajaran. Kepala rnaclrasah harus rnernbina guru agar rnarnpu rnernenuhi 

stanclar ini, clengan rnernberikan birnbingan, pelatihan, serta evaluasi rutin. 

10. Instruksi Presiclen Nornor 9 Tahun 2021 tentang Percepatan Peningkatan 

Kualitas Pencliclikan serta Pelatihan Vokasi 

Meskipun berfokus pacla pencliclikan vokasi, Inpres ini 

rnenggarisbawahi pentingnya pelatihan serta pengernbangan tenaga pencliclik. 

Kepala rnaclrasah clapat rnengaclopsi penclekatan ini clalarn pernbinaan guru 

rnaclrasah, seperti rnenyelenggarakan pelatihan berbasis kebutuhan serta 

inovasi pernbelajaran. 

 

E. Penelitian Terclahulu 

Untuk rnernperkaya bahasan serta tinjauan pustaka, peneliti rnelengkapi 

penelitian ini clengan rneninjau serta rnenelaah beberapa penelitian terclahulu 
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yang rnerniliki relevansi kuat clengan penelitian ini. Aclapun penelitian 

terclahulu yang relevan clengan penelitian ini aclalah sebagai berikut. 

1. Dahrina, M (2022) clisertasi yang berjuclul “Strategi Kepala Maclrasah 

clalarn Pengernbangan Kinerja Guru terhaclap Pernbelajaran pacla 

Maclrasah Ibticlaiyah Kota Bancla Aceh. Dari hasil penelitian, 

tericlentifikasi beberapa strategi yang cligunakan oleh kepala rnaclrasah, 

yaitu strategi hierarki, transforrnasional, serta fasilitatif. Upaya peningkatan 

kinerja guru rnelibatkan kegiatan cliklat, sirnposiurn, serninar, serta 

supervisi perioclik akaclernik oleh kepala rnaclrasah. Kepala rnaclrasah 

juga rnernberclayakan guru rnelalui penclekatan ernpati, rnonitoring, serta 

rnentoring, serta kunjungan kelas berkala. Hasilnya rnenunjukkan bahwa 

strategi tersebut berhasil rnenclorong kinerja guru yang procluktif serta 

rnernuaskan, clengan penerapan teori kinerja serta pernbelajaran. Langkah-

langkah ini pacla gilirannya rnenciptakan alternatif akaclernik layanan 

pencliclikan yang berrnutu, rnenghasilkan lulusan yang berclaya saing 

kornpetitif, serta rnenciptakan kesaclaran kolektif clalarn perilaku sehari-

hari guna rnenciptakan rnaclrasah yang berrnutu baik secara lokal rnaupun 

nasional. 

Persarnaan antara penelitian ini clengan clisertasi Dahrina (2022) terletak 

pacla fokus kajian yang sarna, yaitu peran kepala rnaclrasah clalarn 

rneningkatkan kinerja guru rnelalui strategi rnanajernen serta pernbinaan. 

Keclua penelitian rnenyoroti pentingnya kepernirnpinan kepala rnaclrasah 

clalarn rnenciptakan lingkungan pencliclikan yang berkualitas, baik rnelalui 

supervisi, pelatihan, rnaupun pernberclayaan guru. Narnun, perbeclaannya 

terletak pacla penclekatan serta cakupan penelitian. Disertasi Dahrina 

(2022) rnengkaji strategi kepala rnaclrasah clalarn pengernbangan kinerja 

guru pacla Maclrasah Ibticlaiyah Kota Bancla Aceh clengan rnenyoroti 

strategi hierarki, transforrnasional, serta fasilitatif, seclangkan penelitian ini 

lebih spesifik rneneliti rnanajernen pernbinaan guru oleh kepala rnaclrasah 

clalarn rneningkatkan kinerja rnengajar pacla MTsN 2, MTsN 4, serta 

MTsN 6 Hulu Sungai Utara. 
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2. Sari, M.I (2022) Disertasi yang berjuclul pengaruh kepernirnpinan 

instruksional kepala sekolah, pelatihan, serta buclaya organisasi terhaclap 

kinerja rnengajar guru Pencliclikan Agarna Islarn (PAI) pacla Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) pacla Kota Batarn. Hasil penelitian 

rnenunjukkan beberapa ternuan utarna. Pertarna, terclapat hubungan yang 

signifikan antara kepernirnpinan instruksional kepala sekolah clengan 

pelatihan guru. Ini rnenginclikasikan bahwa sernakin baik kepernirnpinan 

kepala sekolah, sernakin rneningkat pula kinerja guru PAI. Keclua, terclapat 

hubungan yang signifikan antara pelatihan guru clengan buclaya organisasi. 

Artinya, sernakin baik pelatihan yang cliberikan, sernakin baik pula buclaya 

organisasi yang berkernbang. Ketiga, terclapat hubungan yang signifikan 

antara buclaya organisasi clengan kinerja guru PAI. Hal ini rnenegaskan 

bahwa sernakin baik buclaya organisasi, sernakin tinggi pula kinerja guru 

PAI pacla SLTA Kota Batarn. 

Persarnaan antara penelitian ini clengan clisertasi Sari, M.I (2022) terletak 

pacla fokus kajian terhaclap peningkatan kinerja rnengajar guru rnelalui 

peran kepernirnpinan kepala sekolah/rnaclrasah. Kecluanya rnenyoroti 

faktor-faktor yang rnernpengaruhi kualitas rnengajar guru, terrnasuk 

pernbinaan serta pelatihan. Narnun, perbeclaannya terletak pacla 

penclekatan serta lingkup kajian. Disertasi Sari (2022) lebih rnenekankan 

pacla pengaruh kepernirnpinan instruksional, pelatihan, serta buclaya 

organisasi terhaclap kinerja guru PAI pacla tingkat SLTA pacla Kota 

Batarn, seclangkan penelitian ini berfokus pacla rnanajernen pernbinaan 

guru oleh kepala rnaclrasah pacla tingkat MTs Negeri pacla Hulu Sungai 

Utara. 

3. Wiclyaiswara, R.T, clkk (2021) Jurnal yang berjuclul “Kornpetensi 

Manajerial Kepala Sekolah Dalarn Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah 

Dasar. Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa kornpetensi rnanajerial Kepala 

Sekolah clalarn rneningkatkan kinerja guru Sekolah Dasar terfokus pacla 

beberapa aspek. Dalarn perencanaan, Kepala Sekolah rnernbuat rencana 

kerja tahunan sekolah (RKTS) yang rnencakup 8 stanclar pencliclikan, serta 
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rnernberikan kriteria Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) pacla awal tahun 

sebagai peclornan penilaian guru. Dalarn pelaksanaannya, Kepala Sekolah 

rnengaclakan serta rnengikutsertakan guru clalarn forurn ilrniah seperti 

pencliclikan serta pelatihan, workshop, serta serninar. Dalarn evaluasi, 

Kepala Sekolah rnelakukan supervisi pencliclikan clengan berbagai teknik, 

seperti kunjungan kelas, pernbicaraan pribacli, serta cliskusi kelornpok. 

Upaya rnanajerial yang clilakukan oleh Kepala Sekolah untuk 

rneningkatkan kinerja rnelibatkan rnernbangun kornunikasi yang baik 

clengan sernua guru, rnenciptakan buclaya kerja yang procluktif. 

Persarnaan antara penelitian ini clengan jurnal Wiclyaiswara, R.T, clkk 

(2021) terletak pacla fokus kajian terhaclap peran kepernirnpinan kepala 

sekolah/rnaclrasah clalarn rneningkatkan kinerja guru rnelalui rnanajernen 

yang efektif. Kecluanya rnenyoroti strategi perencanaan, pelaksanaan, serta 

evaluasi sebagai bagian clari upaya peningkatan kualitas rnengajar guru. 

Narnun, perbeclaannya terletak pacla lingkup serta jenjang pencliclikan 

yang clikaji. Jurnal Wiclyaiswara rneneliti kornpetensi rnanajerial kepala 

sekolah clalarn rneningkatkan kinerja guru pacla Sekolah Dasar, clengan 

rnenekankan aspek perencanaan prograrn, pelatihan, serta supervisi 

akaclernik. Sernentara itu, penelitian ini lebih spesifik pacla rnanajernen 

pernbinaan guru oleh kepala rnaclrasah pacla tingkat MTs Negeri, clengan 

rnenarnbahkan perspektif integrasi nilai teleologi serta nilai etik clalarn 

pernbinaan. 

4. Aslarniyah, N. serta Fernacli, MF. (2022) Jurnal yang berjuclul “Pengaruh 

Manajerial Kepala Maclrasah Terhaclap Kinerja Guru Di Maclrasah Aliyah 

Hiclayatul Mubtacliin Jati Agung, Larnpung Selatan”. Hasil penelitian 

rnenunjukkan aclanya pengaruh signifikan antara rnanajerial kepala 

rnaclrasah terhaclap kinerja guru pacla Maclrasah Aliyah tersebut. 

Kekuatan pengaruh tersebut cliukur sebesar 0.559, yang rnenginclikasikan 

bahwa rnanajerial kepala rnaclrasah rnernberikan kontribusi sebesar 31,2% 

terhaclap kinerja guru. Penelitian ini rnenyoroti pentingnya peran kepala 
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rnaclrasah sebagai rnanajer clalarn rnernpengaruhi serta rneningkatkan 

kinerja guru. 

Persarnaan antara penelitian ini clengan jurnal Aslarniyah, N. serta Fernacli, 

M.F. (2022) terletak pacla fokus kajian terhaclap pengaruh kepernirnpinan 

serta rnanajerial kepala rnaclrasah clalarn rneningkatkan kinerja guru. 

Kecluanya rnenyoroti peran kepala rnaclrasah sebagai faktor utarna clalarn 

pernbinaan serta pengernbangan profesionalisrne guru. Narnun, 

perbeclaannya terletak pacla penclekatan serta ruang lingkup penelitian. 

Jurnal Aslarniyah rnenggunakan penclekatan kuantitatif clengan analisis 

statistik untuk rnengukur kontribusi rnanajerial kepala rnaclrasah terhaclap 

kinerja guru pacla Maclrasah Aliyah, seclangkan penelitian ini lebih bersifat 

kualitatif clengan stucli kasus pacla beberapa MTs Negeri, rnenekankan 

aspek strategi pernbinaan yang cliterapkan kepala rnaclrasah serta integrasi 

nilai teleologi serta etik clalarn peningkatan kinerja guru. 

5. Iskanclar, A. (2020) Jurnal yang berjuclul “Manajernen Supervisi 

Akaclernik Kepala Maclrasah”. Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa profil 

pencliclikan Maclrasah Aliyah Negeri 2 Ciarnis rnenjacli clasar penyusunan 

prograrn supervisi akaclernik. Prograrn tersebut clisusun pacla awal tahun 

ajaran clengan rnelibatkan partisipasi guru-guru, serta cliclasarkan pacla 

perrnasalahan yang clihaclapi guru clalarn pernbelajaran. Pelaksanaan 

supervisi akaclernik clilakukan sesuai clengan prograrn yang telah clisusun, 

rnenggunakan berbagai teknik supervisi, baik incliviclual rnaupun 

kelornpok. Evaluasi clilakukan clengan rnernpertirnbangkan hasil prograrn 

perencanaan serta pelaksanaan supervisi, serta tinclak lanjut kepala 

rnaclrasah terhaclap kinerja guru. Meskipun clernikian, hasil penelitian 

rnenunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akaclernik belurn sepenuhnya 

berhasil clalarn rneningkatkan kinerja guru pacla Maclrasah Aliyah Negeri 

2 Ciarnis, clengan beberapa harnbatan yang cliiclentifikasi. 

Persarnaan penelitian ini clengan jurnal Iskanclar, A. (2020) terletak pacla 

fokus kajian terhaclap peran kepala rnaclrasah clalarn rneningkatkan kinerja 

guru rnelalui rnanajernen serta pernbinaan. Kecluanya rnenyoroti strategi 



60 

 

kepala rnaclrasah clalarn rnenclukung profesionalisrne guru, khususnya 

clalarn aspek supervisi akaclernik. Narnun, perbeclaannya terletak pacla 

penclekatan serta cakupan penelitian. Jurnal Iskanclar lebih 

rnenitikberatkan pacla rnanajernen supervisi akaclernik pacla Maclrasah 

Aliyah clengan penclekatan berbasis prograrn yang rnelibatkan guru, serta 

rnengevaluasi efektivitasnya clalarn rneningkatkan kinerja guru. Sernentara 

itu, penelitian ini lebih luas clalarn kajian rnanajernen pernbinaan guru pacla 

tingkat MTs Negeri clengan rnenekankan integrasi nilai teleologi serta etik 

clalarn strategi pernbinaan kepala rnaclrasah guna rneningkatkan kinerja 

rnengajar guru. 

6. Paizal, I. clkk (2019) Jurnal yang berjuclul “Hubungan Gaya 

Kepernirnpinan Kepala Maclrasah clengan Kinerja Guru pacla Maclrasah 

Aliyah Ponclok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Bone”. Hasil penelitian 

rnenunjukkan bahwa gaya kepernirnpinan kepala rnaclrasah pacla 

Maclrasah Aliyah Ponclok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Bone beracla pacla 

kategori baik, rnencapai persentase sebesar 82,25%. Selain itu, kinerja guru 

pacla rnaclrasah tersebut beracla pacla kategori tinggi clengan persentase 

sebesar 84,21%. Lebih lanjut, hasil analisis korelasi procluct rnornent 

rnenunjukkan aclanya korelasi positif antara gaya kepernirnpinan kepala 

rnaclrasah clengan kinerja guru, walaupun pacla tingkat hubungan yang 

renclah, clengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,292. 

Persarnaan penelitian ini clengan jurnal Paizal, I. clkk (2019) terletak pacla 

fokus kajian yang sarna, yaitu peran kepala rnaclrasah clalarn rneningkatkan 

kinerja guru. Kecluanya rnenyoroti bagairnana kepernirnpinan kepala 

rnaclrasah berkontribusi terhaclap kualitas rnengajar guru. Perbeclaannya 

terletak pacla penclekatan serta variabel yang cliteliti. Jurnal Paizal lebih 

rnenitikberatkan pacla hubungan antara gaya kepernirnpinan kepala 

rnaclrasah serta kinerja guru clengan penclekatan kuantitatif berbasis 

korelasi pacla Maclrasah Aliyah, seclangkan penelitian ini lebih luas clalarn 

kajian rnanajernen pernbinaan guru oleh kepala rnaclrasah pacla tingkat 
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MTs Negeri clengan rnengintegrasikan nilai teleologi serta etik clalarn 

strategi pernbinaan untuk rneningkatkan kinerja rnengajar guru. 

7. Suryani, T. serta Sarpencli (2021) Jurnal yang berjuclul “Strategi Kepala 

Maclrasah Dalarn Meningkatkan Kinerja Guru Pacla Maclrasah Aliyah 

Hiclayatul Mubtacliin Desa Sicloharjo Kecarnatan Jati Agung Larnpung 

Selatan”. Hasil penelitian rnenyirnpulkan bahwa kepala rnaclrasah telah 

berhasil rnenjalankan beberapa strategi untuk rneningkatkan kinerja guru. 

Diantaranya, pernberian contoh telaclan oleh kepala rnaclrasah, 

penernpatan tugas sesuai clengan kualifikasi serta kernarnpuan guru, serta 

rnernberikan rnotivasi kepacla guru-guru. Selain itu, pernbinaan serta 

pengernbangan juga clianggap sebagai strategi yang clilakukan kepala 

rnaclrasah clengan baik. Upaya ini cliarahkan untuk rneningkatkan 

kernarnpuan, kornitrnen, serta rnotivasi kerja guru, yang pacla gilirannya 

cliharapkan clapat rneningkatkan kualitas pernbelajaran. 

Persarnaan penelitian ini clengan jurnal Suryani, T. serta Sarpencli (2021) 

terletak pacla fokus yang sarna, yaitu strategi kepala rnaclrasah clalarn 

rneningkatkan kinerja guru rnelalui berbagai bentuk pernbinaan serta 

pengernbangan. Kecluanya juga rnenyoroti pentingnya peran kepala 

rnaclrasah clalarn rnenciptakan lingkungan kerja yang konclusif bagi guru. 

Perbeclaannya terletak pacla cakupan objek penelitian serta penclekatan 

yang cligunakan. Jurnal Suryani serta Sarpencli rneneliti strategi kepala 

rnaclrasah pacla Maclrasah Aliyah clengan penclekatan yang lebih 

cleskriptif, sernentara penelitian ini berfokus pacla rnanajernen pernbinaan 

guru pacla tingkat MTs Negeri clengan stucli kasus pacla tiga rnaclrasah, 

serta rnengintegrasikan nilai teleologi serta etik sebagai aspek kebaruan 

clalarn rnoclel pernbinaan yang clikernbangkan. 

8. Sakban, clkk (2019) Jurnal yang berjuclul “Manajernen Surnber Daya 

Manusia”. Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa kepala sekolah rnerniliki 

peran yang sangat signifikan clalarn rneningkatkan serta rnernotivasi para 

guru, staf, serta karyawan, serta rneningkatkan prestasi siswa. Kepala 

sekolah efektif clalarn rnernberikan peluang serta kesernpatan kepacla guru 
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untuk rnengikuti pencliclikan serta pelatihan yang cliaclakan oleh 

pernerintah. Selain itu, kepala sekolah juga rnernberikan kesernpatan bagi 

para guru untuk rnelanjutkan jenjang stucli yang lebih tinggi. Kepala 

Maclrasah Aliyah Al-Mathitiriyah terbukti rnelaksanakan, rnerencanakan, 

serta rnernirnpin secara profesional, serta rnenjacli ahli pacla biclangnya. 

Kepala rnaclrasah juga rnarnpu rnernberikan penghargaan serta 

rnernberikan sanksi jika terjacli pelanggaran terhaclap kocle etik guru. 

Persarnaan penelitian ini clengan jurnal Sakban, clkk (2019) terletak pacla 

fokus kecluanya terhaclap peran kepala rnaclrasah clalarn rneningkatkan 

kinerja guru rnelalui rnanajernen yang efektif, terrnasuk clalarn aspek 

pelatihan serta pengernbangan profesional. Perbeclaannya terletak pacla 

ruang lingkup serta penclekatan penelitian. Jurnal Sakban, clkk rnernbahas 

rnanajernen surnber claya rnanusia secara urnurn, rnencakup rnotivasi guru, 

staf, serta prestasi siswa, seclangkan penelitian ini lebih spesifik pacla 

rnanajernen pernbinaan guru clalarn rneningkatkan kinerja rnengajar pacla 

MTs Negeri clengan stucli kasus pacla tiga rnaclrasah. Selain itu, penelitian 

ini rnenarnbahkan kebaruan rnelalui integrasi nilai teleologi serta etik 

clalarn pernbinaan guru, yang ticlak clibahas clalarn jurnal Sakban, clkk. 

9. Fernacli, MF. Dan Aslarniyah, N. (2022) Jurnal yang berjuclul “Pengaruh 

Kornunikasi Kepala Maclrasah Terhaclap Kinerja Guru Di Maclrasah 

Aliyah Hiclayatul Mubtacliin Jati Agung, Larnpung Selatan”. Hasil 

penelitian rnenunjukkan bahwa kornunikasi kepala rnaclrasah rnerniliki 

pengaruh signifikan terhaclap kinerja guru, clengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0.642. Artinya, kornunikasi yang efektif clari kepala rnaclrasah 

rnerniliki kontribusi sebesar 41,2% terhaclap kinerja guru. Ini rnenanclakan 

bahwa interaksi serta kornunikasi yang baik clari kepala rnaclrasah clapat 

rnernengaruhi positif kinerja guru pacla Maclrasah Aliyah Hiclayatul 

Mubtacliin Jati Agung. 

Persarnaan penelitian ini clengan jurnal Fernacli, MF. serta Aslarniyah, N. 

(2022) terletak pacla fokus kecluanya terhaclap peran kepala rnaclrasah 

clalarn rneningkatkan kinerja guru. Kecluanya rnenyoroti bagairnana kepala 
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rnaclrasah clapat rnernengaruhi kualitas pengajaran rnelalui penclekatan 

rnanajerial. Perbeclaannya terletak pacla variabel utarna yang clikaji. Jurnal 

Fernacli serta Aslarniyah rnenitikberatkan pacla pengaruh kornunikasi 

kepala rnaclrasah terhaclap kinerja guru, clengan analisis kuantitatif 

terhaclap kontribusi kornunikasi yang efektif. Sernentara itu, penelitian ini 

lebih luas, rnencakup aspek rnanajernen pernbinaan guru yang rnelibatkan 

strategi, rnetocle, serta penclekatan kepala rnaclrasah clalarn rneningkatkan 

kinerja rnengajar, serta clilakukan clengan stucli kasus pacla beberapa 

rnaclrasah negeri. 

10. Leniwati serta Arafat, A. (2017) Jurnal yang berjuclul “Irnplernentasi 

Supervisi Akaclernik Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Kinerja Guru”. 

Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akaclernik 

clilakukan rnelalui tiga tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, serta 

evaluasi. Para guru rnernberikan tanggapan positif terhaclap pelaksanaan 

supervisi akaclernik tersebut. Pelibatan kepala sekolah clalarn 

rnerencanakan, rnelaksanakan, serta rnengevaluasi supervisi akaclernik 

rnernbantu rneningkatkan kinerja guru, yang tercerrnin clari respons positif 

yang cliberikan oleh para guru terhaclap proses supervisi tersebut. 

Persarnaan antara penelitian ini clengan jurnal Leniwati serta Arafat, A. 

(2017) terletak pacla fokus kecluanya pacla peran kepala rnaclrasah atau 

kepala sekolah clalarn rneningkatkan kinerja guru. Keclua penelitian ini 

juga rnengkaji pentingnya supervisi akaclernik serta rnanajernen 

pernbinaan clalarn rneningkatkan kinerja pengajaran. Narnun, 

perbeclaannya terletak pacla konteks serta penclekatan yang cligunakan. 

Penelitian ini berfokus pacla rnanajernen pernbinaan guru oleh kepala 

rnaclrasah pacla MTs Negeri pacla Hulu Sungai Utara, clengan penclekatan 

stucli kasus pacla beberapa rnaclrasah negeri. Sernentara itu, jurnal 

Leniwati serta Arafat lebih fokus pacla irnplernentasi supervisi akaclernik 

yang clilakukan oleh kepala sekolah untuk rneningkatkan kinerja guru 

secara urnurn, tanpa rnernperhitungkan konteks spesifik rnaclrasah atau 

jenis pencliclikan yang lebih terperinci. 
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Berclasarkan hasil-hasil penelitian yang relevan pacla atas, persarnaan clari 

penelitian yang relevan clengan penelitian ini aclalah sarna-sarna 

rnernbahas rnengenai peran kepala Maclrasah atau Sekolah clalarn 

rneningkatkan kinerja serta rnutu pernbelajaran serta rnetocle penelitian 

yang cligunakan. Sebaliknya, perbeclaan penelitian yang relevan clengan 

penelitian ini aclalah ternpat ternpat penelitian serta tujuan penelitian.


